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ABSTRAK

Hayatri Utami. Tinjauan Ekonomi Islam terhadap Pelaksanaan Pinjaman Dana
Bergulir pada Kelompok Simpan Pinjam Perempuan di Desa Kelapa Dua Polewali
Mandar(dibimbing oleh Moh. Yasin Soumenadan Hj. St. Nurhayati).

Pinjaman dana bergulir adalah pinjaman yang dananya bersumber dari APBD yang
dikelola dan diperuntukkan secara khusus kepada kelompok masyarakat dalam jangka
waktu tertentu dimana uang pengembalian angsuran yang terkumpul dapat disalurkan
kembali.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan (Field Research), data dalam penelitian ini diperoleh dari data primer dan
data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara dan dokumentasi. Adapun metode penelitiannya menggunakan metode
Kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mekanisme pengambilan dan
pengembalian pinjaman dana bergulir pada kelompok simpan pinjam perempuan di
desa Kelapa Dua, yakni mengikuti syarat dan kriteria yang ditetapkan kemudian
mengajukan pinjaman ke UPK( Unit Pelaksana Kegiatan), verifikasi oleh tim
verifikasi, penentuan jumlah dana dan pendistribusian, pembayaran angsuran sesuai
dengan ketentuan yang berlaku. Mekanisme pengambilan dan pengembalian
pinjaman dana tersebut, sesuai dengan prinsip ekonomi Islam yaitu keseimbangan.
Kemudian bentuk penggunaan pinjaman dana bergulir pada kelompok simpan pinjam
perempuan di desa Kelapa Dua telah dilaksanakan sesuai dengan tujuan pinjaman
yaitu untuk membuat usaha, dan peningkatan modal usaha. Bentuk penggunaan
pinjaman dana tersebut telah sesuai dengan hakikat kemaslahatan dalam konsep
ekonomi Islam. Adapun hambatan dalam pinjaman dana bergulir pada kelompok
simpan pinjam perempuan di desa Kelapa Dua yaitu, kurangnya pemantauan dari
pihak UPK, terjadi ketidakjujuran, dan penyalahgunaan pinjaman. Hambatan tersebut
merupakan bentuk pengabaian nilai amanah dan tanggungjawab, keadilan serta
prinsip kejujuran yang terdapat dalam prinsip ekonomi Islam.

Kata Kunci  : Ekonomi Islam, Pinjaman Dana Bergulir, Simpan Pinjam Perempuan
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XV

PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. Transliterasi
1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
<O Ta T Te
& Tsa Ts te dan sa
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di
bawah)
z kha Kh ka dan ha
3 dal D De
3 dzal Dz de dan zet
B) Ra R Er
B! zai z Zet

XV
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g" sin S Es
g syin Sy es dan ya
ua shad $ es (dengan titik di
bawah)
Ua dhad d de (dengan titik
dibawah)
L ta t te (dengan titik
dibawah)
L za z zet (dengan titik
dibawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik ke atas
a gain G Ge
—a fa F Ef
3 qaf Q Qi
| kaf K Ka
d lam L El
2 mim M Em
O nun N En
K wau \W We
“ ha H Ha
3 hamzah | Apostrof
< ya Y Ya

Hamzah (¢) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apapun.Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda(*).
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2. Vokal

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagaiberikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
§ Fathah A A
) Kasrah I I
) Dhomma U U

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf,transliterasinyaberupagabunganhuruf,yaitu:

Tanda Nama Huruf Nama
Latin
L Fathah dan Al adani
3 Ya
. Fathah dan Au adanu
> Wau
Contoh :
&S : Kaifa
Js : Haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

XVii
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Harkat Nama Hduruf Nama
danHuruf an
Tanda
. Fathah dan A a dan garis di
AT )
§ Alif atau atas
ya
. Kasrah dan I i dan garis di
oE Ya atas
s Kasrah dan U u dan garis di
}J
Wau atas
Contoh :
) . rama
Ja - qila
e . yamitu

4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammabh,
transliterasinya adalah [t].

b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh :

:\-\ﬂ\ f\.:z.jg . raudah al-jannah atau raudatul jannah
‘d:‘mm\ :‘-‘:‘MJ‘ . al-madinah al-fadilah atau al-madinatul fadilah
RN : al-hikmah

XViii
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5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (<), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

&) :Rabbana

E’:.‘;:‘ . Najjaina
Z"sii\ . al-haqqg
&0l : al-hajj
a3 lnu‘ima
& aduwwun

Jika huruf s bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
(¢s2), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).

Contoh:
Z;’)‘: -‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
(A& 1Al (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥ (alif
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang

XiX
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ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar

(-). Contoh:
Qm-ﬂ‘ . al-syamsu (bukan asy- syamsu)
a)bl\ . al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
FERA : al-falsafah
AU : al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh:

)

< o2 ;‘G . s i
oI R . ta’muriuna
2‘«3-‘3\ s al-nau’
PRI . .y
I . syai’un
2

A oo { o
‘—’)—9‘ : Umirtu

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), Sunnah. Namun bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fizilal al-qur’an

XX
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Al-sunnah gabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-\afz la bi khusus al-sabab

8. Lafz al-Jalalah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh:

Al G Dinullah A5 pillah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

f‘m 43 L;A ei Hum fi rahmatillah

9. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.
Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan
huruf kapital (Al-). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lalladhi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tust

XXi
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Abii Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abi
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abi al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abi al-

Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abiu Zaid, ditulis menjadi: Abui Zaid, Nasr Hamid (bukan:Zaid,
Nasr Hamid Abii)

B. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swi. = subhkanahii wa ta‘ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

a.s. = ‘alaihi al- sallam

SPP = Simpan Pinjam Perempuan

UKT = Unit Pelaksana Kegiatan

PNPM = Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat
l. = Lahir tahun

W. = Wafat tahun

QS .../...:4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

-

U= = dad4in

e = oo

XXii



L
C)—’
&
a

XXiil

sl = ey ade i

= A.a_\.b

= U O

= o Al I/ Al
£

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed.

et al.

Cet.

Terj.

Vol.

No.

Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karenadalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau
lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

“Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan
kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.
Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya
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biasanya digunakan kata juz.

Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Saat ini kemiskinan dan pengangguran menjadi suatu permasalahan yang
sangat inti di Indonesia, sehingga menjadi suatu perhatian bagi pemerintah
Indonesia.Untuk itu pemerintah Indonesia telah banyak menyalurkan dana untuk
mengatasi kemiskinan yang terjadi baik itu di daerah perkotaan maupun pedesaan
akan tetapi dana yang di salurkan untuk mengatasi kemiskinan ternyata tidak tepat
sasaran karena banyak juga orang yang mampu menerima bantuan tersebut dan
orang-orang miskin yang berhak mendapatkannya malah tidak mendapatkan apa-apa.
Oleh karena itu, kejadian seperti ini perlu mendapatkan perhatian yang lebih serius
dari pemerintah agar jumlah kemiskinan yang ada dapat berkurang.

Kemiskinan merupakan permasalahan yang harus dihadapi oleh setiap Negara
baik itu Negara maju maupun Negara berkembang. Indonesia merupakan Negara
yang berkembang yang hingga saat ini pemerintah terus berupaya untuk
meningkatkan kesejahteraan rakyatnya, seperti halnya pemberdayaan masyarakat
yang merupakan salah satu upaya dari pemerintah untuk menigkatkan kualitas
kesejahteraan agar masyarakat merasakan semua itu dan bisa memanfaatkan sumber
daya alam yang ada.'Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah agar masyarakat
miskin dapat memanfaatkan sumber daya alam yang ada adalah dengan cara

memberikan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri (PNPM-MP).

'Randi R. Wrihatnolo dan Riant Nugroho Dwitjowijoto, Manajemen Pemberdayaan: Sebuah
Pengantar dan Panduan Untuk Pemberdayaan Masyarakat, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo),
him.35



Di dalam surat keputusan menteri coordinator bidang kesejahteraan rakyat no:
25/KEP, MENKO/ KESRA/ VII/ 2007 tentang pedoman Umum Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri, dijelaskan bahwa pelaksanaan PNPM
Mandiri diarahkan untuk meningkatkan efektivitas penanggulangan kemiskinan dan
penciptaan lapangan kerja dengan melibatkan unsur masyarakat mulai dari tahap
perencanaan, pelaksanaan, hingga pemantauan dan evaluasi. Melalui proses
pembangunan partisipatif, kesadaran kritis dan kemandirian masyarakat, terutama
masyarakat miskin dapat ditumbuhkembangkan sehingga mereka bukan hanya
sebagai objek melainkan sebagai subjek upaya penanggulangan kemiskinan.? Adanya
program PNPM ini adalah sebagai salah satu upaya dari pemerintah untuk
mengurangi tingkat pengangguran serta kemiskinan dengan menyediakan lapangan
pekerjaan sehingga masyarakat mempunyai peluang untuk meningkatkan
kesejahteraan hidupnya serta meningkatkan kualitas ekonominya.

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat-Mandiri Perdesaan (PNPM-
MP) mengucurkan dana untuk usaha keluarga melalui kelompok yang berupa simpan
Pinjam Perempuan (SPP). Dana tersebut akan diberikan dalam bentuk bantuan kredit.
SPP juga diperuntukkan pada kelompok perempuan Rumah Tangga Miskin (RTM)
yang produktif dengan memberikan keleluasaan kepada masyarakat untuk
memanfaatkan potensi dan kapasitas yang dimiliki, seperti kegiatan industri rumah
tangga (home industri), perdagangan dan jasa.® Pada prinsipnya, PNPM-MP SPP

merupakan upaya pemerintah untuk membantu memperdayakan masyarakat

“Desi Muliawati dan Hidayatina, “tinjauan ekonomi syariah terhadap pelaksanaan bantuan
modal SPP PNPM-Mandiri”, jurnal JESKaPe, Vol. 1, No. 1 Januari- Juni 2017, h.138

®Riris Dewi Larasati dan Yudhanta Sambharakreshna, “Analisis Penelolaan Dana Bergulir
Kelompok Simpan Pinjam Perempuan (SPP) Untuk Meminimalkan Kredit Macet Pada PNPM Mandiri
Perdesaan”, Jurnal Kompilek Vol. 8 No. 1 Juni 2016, h.35



khususnya bagi perempuan, agar tingkat kemiskinan bisa diatasi melalui pemberian
dana bergulir untuk kegiatan usaha produktif agar meningkatkan taraf hidup
masyarakat, karena apabila program ini berhasil, maka akan berdampak bagi kaum
perempuan yang dapat lebih mandiri dan menjadi penyokong kesejahteraan keluarga.

Menurut Sidik Utami, dana bergulir adalah salah satu bentuk intervensi
pemerintah dalam rangka meningkatkan keadilan. Salah satu ciri khas dana bergulir
adalah dana ini disalurkan kepada masyarakat/ kelompok masyarakat, ditagih kembali
dengan atau tanpa nilai tambah, dan digulirkan kembali kepada masyarakat atau
dikenal dengan istilah revolving fund. Sementara itu, berdasarkan Peraturan Menteri
Keuangan Nomor 218/PMK.05/2009, dana bergulir diartikan sebagai dana yang
dialokasikan oleh kementerian Negara/lembaga/satuan kerja badan layanan umum
untuk kegiatan perkuatan modal usaha bagi koperasi, usaha mikro, kecil, menengah
dan usaha lainnya yang berada di bawah pembinaan kementerian Negara/lembaga.*
Pinjaman dana bergulir adalah pinjaman yang dananya bersumber dari APBD yang
dikelola dan diperuntukkan secara khusus kepada kelompok masyarakat dalam jangka
waktu tertentu dimana uang pengembalian angsuran yang terkumpul dapat disalurkan
kembali.

Desa Kelapa Dua merupakan salah satu daerah yang terletak di kecamatan
Anreapi kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat, yang menjadi sasaran
dari program PNPM-MP yaitu pemberian pinjaman modal pada kelompok Simpan
Pinjam Perempuan (SPP), kegiatan pinjaman ini dilakukan dengan tujuan

memberikan modal kepada rumah tangga miskin yang produktif atau para ibu rumah

*Nararia Sanggrama Wijaya dan Budi Waluyo, “Agensifikasi Pengelolaan Dana
Bergulir:Studi Kasus Pada Badan Layanan Umum Pengelola Dana Bergulir ”, Skripsi: Politeknik
Keuangan Negara STAN, 2018 h. 47



yang memiliki suami atau kepala keluarga yang pekerjaannya hanya sebagai buruh
tani, buruh bangunan atau pekerjaan lainnya dengan pendapatan di bawah 600.000.-
perbulan untuk membuat atau menambah usahanya. Dengan adanya program PNPM
ini, masyarakat khususnya bagi kelompok perempuan dapat lebih baik lagi dalam
mengelola kemampuan dan sumber daya yang dimilikinya serta mendorong
pengurangan rumah tangga miskin yang ada di desa Kelapa Dua. Pengelolaan dan
pembinaan kegiatan ini dilimpahkan kepada pemerintah daerah melalui BKAD UPK,
(Badan Kerjasama Antar Desa dan Unit Pelaksana Kegiatan) yang berada di tingkat
kecamatan. Kelompok dapat mengajukan pinjaman dana kepada UPK tanpa agunan
apapun asalkan anggota kelompok memenuhi kriteria persyaratannya yakni dana
tersebut digunakan untuk modal usaha dan juga diberikan kepada orang miskin yang
produktif khususnya perempuan.

Namun ada beberapa anggota kelompok yang tidak memenuhi syarat yang
diberikan seperti menggunakan uang yang seharusnya digunakan untuk berwirausaha
tetapi malah digunakan untuk memenuhi kebutuhan pribadi sehingga banyak anggota
kelompok yang terlambat melakukan pembayaran. Kemudian tujuan program ini
masyarakat mendapatkan pinjaman dana bergulir perekonomiannya akan meningkat
akan tetapi masih ada masyarakat miskin yang ada di desa Kelapa Dua dikarenakan
ketidakadilan ketua kelompok dalam memilih anggota kelompok, dimana ada
sebagian ketua kelompok memilih anggota kelompok karena alasan kekerabatan, dan
juga padapraktik pelaksanaan pinjaman ini dalam pengembaliannya disyaratkan
adanya tambahan biaya atau bunga selain pinjaman pokoknya, sementara mayoritas
ulama berpendapat bahwa berapapun kecil kelebihan yang diambil dari transaksi

pinjam meminjam merupakan riba yang diharamkan oleh syariat Islam.



Dalam ekonomi Islam urusan manusia dengan manusia atau muamalah telah
diatur mana hal yang diperbolehkan dan dilarang dalam pelaksanaan muamalah.
Salah satu dari kegiatan muamalah adalah utang piutang atau pinjaman yang dalam
figih muamalah biasa disebut dengan gardh, sedangkan dalam mekanismenya adalah
pengalihan harta untuk sementara waktu kepada pihak yang menerima pemilikan itu
diperbolehkan memanfaatkan harta yang diterimanya kepada pihak pemberi barang
dengan nilai yang sama.” Pinjaman adalah pemberian harta milik kepada orang lain
untuk sementara waktu dan dikembalikan setelah waktu yang ditentukan telah tiba
dengan jumlah atau nilai yang sama.

Akad gardh atau pinjaman bertujuan sebagai sikap ramah tamah sesama
manusia, membantu dan memudahkan segala urusan kehidupan mereka, dan bukan
bertujuan untuk memperoleh keuntungan dan berbisnis.® Apabila dalam akad tersebut
mencantumkan adanya syarat pembayaran pinjaman melebihi pokok yang
dipinjamkan, praktek pinjam-meminjam tesebut mengandung unsur riba.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimana Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Pelaksanaan Pinjaman Dana
Bergulir pada Kelompok Simpan Perempuan di Kelapa Dua Polewali Mandar, pokok
masalah dirinci menjadi tiga sub maasalah, dan setiap masalah dianalisis dari
ekonomi Islam, sub masalah yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana mekanisme pengambilan dan pengembalian pinjaman dana bergulir

pada kelompok simpan pinjam perempuan di desa Kelapa Dua?

SAbdullah bin Muhammad ath-Thayar, Ensiklopedi Figh Muamalah Dalam Pandangan 4
Madzhab, Terj. Miftahul Khairi, Yogyakarta: Maktabah al-Hanif, 2009, h.153

®Sayyid Sabiqg, Terjemah Figh Sunnah, Jilid 4, Jakarta: Pena Pundi Aksara, cet. 1, 2006, h.
183



2. Bagaimana bentuk penggunaan pinjaman dana bergulir pada kelompok simpan
perempuan di Kelapa Dua?

3. Bagaimana hambatan dalam pinjaman dana bergulir pada kelompok simpan
pinjam perempuan yang ada di Kelapa Dua?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui mekanisme pengambilan dan pengembalian pinjaman dana
bergulir pada kelompok simpan pinjam perempuan di desa Kelapa Dua.

2. Untuk mengetahuibentuk penggunaan pinjaman dana bergulir pada kelompok
simpan perempuan di Kelapa Dua?

3. Untuk mengetahui hambatan dalam pinjaman dana bergulir pada kelompok
simpan pinjam perempuan di desa Kelapa Dua.

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kegunaan baik

secara teoritis maupun secara praktis.

1. Secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan tentang
bagaimanapelaksanaan pinjaman dana bergulir pada kelompok simpan pinjam
perempuan di desa Kelapa Dua
2. Secara Praktis
a. Bagi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi IAIN

Parepare terkhususnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI)untuk memberikan



referensi ekonomi berkaitan dengan tinjauan ekonomi islam terhadappelaksanaan
pinjaman dana bergulir pada kelompok simpan pinjam perempuan.
b. Bagi Mahasiswa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan referensi baru
yang dapat memberikan inspirasi berkaitan dengan bagaimana tinjauan ekonomi
islam terhadappelaksanaan pinjaman dana bergulir pada kelompok simpan pinjam
perempuan.
c. Bagi Masyarakat

Diharapkan dengan adanya penelitian ini masyarakat dapat menggunakan
dengan baik bantuan dana bergulir yang diberikan oleh pemerintah di desa Kelapa
Dua.
d. Bagi Peneliti

Memberikan wawasan dan pengetahuan kepada peneliti mengenai bagaimana
tinjauan ekonomi islam terhadap pelaksanaan pinjaman dana bergulir pada kelompok

simpan pinjam perempuan.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan
Peneliti mengutip hasil penelitian yang dilakukan oleh penelitian terdahulu
sebagai acuan dalam penelitian ini yang berkaitan dengan pinjaman dana bergulir
pada kelompok simpan pinjam perempuan. Penelitian yang dilakukan oleh Raishatul
Nadra, dengan judul:”Pembiayaan Simpan Pinjam Kelompok Perempuan Terhadap
Peningkatan Ekonomi Keluarga Ditinjau Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi
Kasus UPK Kecamatan Pidie)” dijelaskan bahawa mekanismeSPP di UPK
Kecamatan Pidie harus melalui beberapa prosedur, yaitu: pengajuan pinjaman, proses
verifikasi, pencairan pinjaman dan pengembalian pinjaman, kemudian jika ditinjau
dari perspektif ekonomi islam, dari segi dampak SPP sudah sesuai dengan tujuan
ekonomi islam, namun dalam hal penggunaan akad murabahahdalam pembiayaan
SPP ini belum sesuai dengan konsep figh, dimana barang yang ditansaksikan belum
sepenuhnya milik UPK sementara keuntungan atas barang sudah ditetapkan, adapun
dalam hal mekanisme pengembalian pinjaman sudah sesuai dengan ekonomi islam
dimana apabila tidak mampu membayar diberi tenggang waktu dan tidak dikenai
denda.’
Berdasarkan pemaparan penelitian di atas terdapat persamaan dan perbedaan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, yakni sama-sama membahas tentang

kelompok simpan pinjam perempuan sedangkan perbedaannya adalah peneliti

"Raishatul Nadra, ”Pembiayaan Simpan Pinjam Kelompok Perempuan Terhadap Peningkatan
Ekonomi Keluarga Ditinjau Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus UPK Kecamatan
Pidie)”, Skripsi: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh,
2018, h. 106



sebelumnya lebih berfokus tentang peningkatan ekonomi keluarga yang masuk
dalam kelompok simpan pinjam perempuan, sedangkan penelitian yang peneliti
lakukan saat ini lebih berfokus pada tinjauan ekonomi islam terhadap pelaksanaan
simpan pinjam perempuan.

Penelitian Riris Dewi Larasati dan Yudhanta Sambharakreshna, dengan judul:
“ Analisis Pengelolaan Dana Bergulir Kelompok Simpan Pinjam Perempuan (SPP)
Untuk Meminimalkan Kredit Macet Pada PNPM Mandiri Perdesaan (Studi Kasus
Pada UPK Kecamatan Binangun Kabupaten Blitar)” hasil dari penelitian ini adalah
pemberian pinjaman dilakukan berdasarkan syarat-syarat dan ketentuan yang berada
di unit UPK (Unit Pelaksana Kegiatan) kecamatan binangun kabupaten blitar. Dengan
adanya pemberian pinjaman seperti ini pihak UPK juga mengharapkan pengembalian
pinjaman yang telah diberikan tersebut dengan bunga dan jangka waktu yang telah
ditetapkan.?

Penelitian kedua memiliki persamaan dan perbedaan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti, yakni sama-sama membahas tentang kelompok simpan
pinjam perempuan sedangkan perbedaannya dengan penelitian ini yiatu penelitian
sebelumnya lebih berfokus pada pengelolaan dana bergulir kelompok simpan pinjam
perempuan (spp) untuk meminimalkan kredit macet pada pnpm mandiri perdesaan.

Penelitian Hidayatina dan Suriani, dengan judul: “ Pelaksanaan Pembiayaan
Murabahah Pada SPP PNPM-MP Menurut Tinjauan Ekonomi Syariah (Studi Di
Desa Tanjong Pineung Kecamatan Seunuddon Kabupaten Aceh Utara)’hasil dari

penelitian ini menunjukkan bahwa program SPP dipandang sangat baik dalam

®Riris Dewi Larasati dan Yudhanta Sambharakreshna, “Analisis Penelolaan Dana Bergulir
Kelompok Simpan Pinjam Perempuan (SPP) Untuk Meminimalkan Kredit Macet Pada PNPM Mandiri
Perdesaan”, Jurnal Kompilek Vol. 8 No. 1 Juni 2016, h.35
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menumbuhkan perekonomian masyarakat di Gampong Murong, namun konsep
pembiayaan SPP yang dijalankan di Desa Tanjong Pineung Kecamatan Seunuddon
Kabupaten Aceh Utara masih belum sesuai dengan ekonomi syariah. Hal ini terlihat
jelas pada pelaksanaanya yang masih sama dengan konsep sebelumnya yaitu dengan
persentase bunga.’

Penelitian ketiga memiliki persamaan dan perbedaan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti, yakni sama-sama membahas tentang kelompok simpan
pinjam perempuan sedangkan perbedaannya dengan penelitian ini yaitu peneliti
sebelumya lebih berfokus pada Pelaksanaan Pembiayaan Murabahah Pada SPP
PNPM-MP Menurut Tinjauan Ekonomi Syariah.,sedangkan penelitian ini lebih
berfokus pada tinjauan ekonomi Islam terhadap pelaksanaan pinjaman dana bergulir
pada kelompok simpan pinjam perempuan.

Penelitian Ananda Rizkina, dengan judul: “Efektivitas Dana SPP (Simpan
Pinjam Perempuan) dalam Peningkatan Perekonomian Masyarakat (Studi pada UPK
Mandiri Syariah Kecamatan Montasik Kabupaten Aceh Besar)” hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa pembiayaan SPP memberikan dampak positif terhadap
peningkatan perekonomian dan kesejahteraan kaum perempuan, hal ini dapat
dibuktikan dari hasil wawancara dengan beberapa informan. Dalam hal peningkatan
ekonomi dapat diukur dengan beberapa indikator yaitu: prosedur, waktu, jumlah dan

akad.'°

°Hidayatina dan Suriani, “Pelaksanaan Pembiayaan Murabahah Pada SPP PNPM-MP
Menurut Tinjauan Ekonomi Syariah (Studi Di Desa Tanjong Pineung Kecamatan Seunuddon
Kabupaten Aceh Utara)”,jurnal ekonomi dan keislaman, ISSN :2356-4628, Vol.5 , No.1, Juli-
Desember 2018, h.1

®Ananda Rizkina, “ Efektivitas Dana SPP (Simpan Pinjam Perempuan) dalam Peningkatan
Perekonomian Masyarakat (Studi pada UPK Mandiri Syariah Kecamatan Montasik Kabupaten Aceh
Besar)”, Skripsi: Fakultas Ekonomi dan Bisnis islam UIN Ar-raniry Banda Aceh, h. 102
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Penelitian keempatmemiliki persamaan dan perbedaan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti, yakni sama-sama membahas tentang kelompok simpan
pinjam perempuan sedangkan perbedaannya dengan penelitian ini yaitu peneliti
sebelumnya lebih berfokus pada efektivitas dana spp (Simpan pinjam perempuan)
dalam peningkatan perekonomian masyarakat, sedangkan penelitian ini lebih
berfokus pada tinjauan ekonomi Islam terhadap pelaksanaan pinjaman dana bergulir
pada kelompok simpan pinjam perempuan.

Penelitian Irma Yanti, dengan judul: “ Implementasi Program Simpan Pinjam
Kelompok Perempuan dalam Pemberdayaan Masyarakat Islam di Desa Pematang
Tengah Kecamatan Tanjung Pura” hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
adanya program Simpan Pinjam Perempuan (SPP) menjadikan masyarakat sejahtera,
terdapat peningkatan pendapatan dilihat dari terpenuhinya kebutuhan pokok dalam
keluarga dan masyarakat merasa terbantu dalam segi modal maupun segi sosial
kemasyarakatan seperti adanya saling kepedulian terhadap sesama masyarakat
melalui kelompok-kelompok yang telah dijalankan.**

Penelitian kelima memiliki persamaan dan perbedaan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti, yakni sama-sama membahas tentang kelompok simpan
pinjam perempuan sedangkan perbedaannya dengan penelitian ini yaitu, peneliti
sebelumnya lebih berfokus pada implementasi program simpan pinjam kelompok
perempuan dalam pemberdayaan masyarakat Islam, sedangkan penelitian ini lebih
berfokus pada tinjauan ekonomi Islam terhadap pelaksanaan pinjaman dana bergulir

pada kelompok simpan pinjam perempuan.

“rma Yani, “Implementasi Program Simpan Pinjam Kelompok Perempuan dalam
Pemberdayaan Masyarakat Islam di Desa Pematang Tengah Kecamatan Tanjung Pura” Skripsi:
Fakultas Dakwah dan Komunikasi: Sumatera Utara, 2018.
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Penelitian Tria Ratna Ningrum, dengan judul:”Analisis pelaksanaan Pinjaman
Dana Bergulir pada Kelompok Simpan Pinjam SPP (Simpan Pinjam Perempuan)
dalam Perspektif Ekonomi Islam”, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
pelaksanaan pinjaman dana bergulir pada kelompok SPP di Desa Sumberjo secara
teknis tidak menerapakan sistem Ekonomi Islam namun terdapat kemiripan dengan
asas dan Prinsip Ekonomi Islam, keuntungan bunga akan dibagikan kepada kelompok
melalui IPTW seperti pembagian SHU pada koperasi.*?

Penelitian keenam memiliki persamaan dan perbedaan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti, yakni sama-sama membahas tentang kelompok simpan
pinjam perempuan sedangkan perbedaannya dengan penelitian ini yaitu, peneliti
sebelumnya lebih berfokus pada analisis pelaksanaan pinjaman dana bergulir pada
kelompok simpan pinjam SPP (Simpan Pinjam Perempuan) dalam perspektif
ekonomi Islam, sedangkan penelitian ini lebih berfokus pada tinjauan ekonomi islam
terhnadap pelaksanaan pinjaman dana bergulir pada kelompok simpan pinjam
perempuan.

B. Tinjauan Teori
1. Ekonomi Islam
a. Pengertian Ekonomi Islam

Menurut Monzer kahf dalam bukunya The Islamic Economy menjelaskan
bahwa ekonomi Islam adalah bagian dari ilmu ekonomi yang bersifat interdisipliner
dalam arti kajian ekonomi syariah tidak dapat berdiri sendiri, tetapi perlu penguasaan

yang baik dan mendalam terhadap ilmu-ilmu pendukungnya juga terhadap ilmu-ilmu

Tria Ratna Ningrum, “Analisis pelaksanaan Pinjaman Dana Bergulir pada Kelompok
Simpan Pinjam SPP (Simpan Pinjam Perempuan) dalam Perspektif Ekonomi Islam”, Skripsi: Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam: Semarang, 2018.
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yang berfungsi sebagai tool of analysis seperti matematika, statistic, logika dan ushul
figh."®

Menurut M. Umer Chapra, ekonomi Islam adalah sebuah pengetahuan yang
membantu upaya realisasi kebahagiaan manusia melalui alokasi dan distribusi sumber
daya yang terbatas yang berada dalam koridor yang mengacu pada pengajaran islam
tanpa memberikan kebebasan individu atau tanpa perilaku makro ekonomi yang
berkesinambungan dan tanpa ketidakseimbangan lingkungan.™

Menurut Muhammad Abdul Mannan, berpendapat bahwa ilmu ekonomi Islam
dapat dikatakan sebagai ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari masalah-masalah
ekonomi masyarakat yang dipahami nilai-nilai Islam. la mengatakan bahwa ekonomi
Islam merupakan bagian dari suatu tata kehidupan lengkap, berdasarkan empat bagian
nyata dari pengetahuan, yaitu: Al-qur’an, sunnah, ijma’ dan giyas."

Menurut M. Nejatullah Siddigi, mendefenisikan ilmu ekonomi Islam adalah
jawaban dari pemikir muslim terhadap tantangan-tantangan ekonomi pada zamannya,
dengan panduan Qur’an dan sunnah, akal dan pengalaman. Sedangkan Dewan
Rahardjo, memilih istilah ekonomi Islam ke dalam tiga kemungkinan pemaknaan,
pertama, yang dimaksud ekonomi Islam adalah ilmu ekonomi yang berdasarkan nilai
atau ajaran Islam. Kedua, yang dimaksud ekonomi Islam adalah sistem, sistem
menyangkut pengaturan yaitu pengaturan kegiatan ekonomi dalam suatu masyarakat

atas negara berdasarkan suatu cara atau metode tertentu. Adapun pilihan ketiga

By oyok Prasetyo, Ekonomi Syariah, (Aria Mandiri Group, Cetakan 1, 2018 ), h. 2

YNurul Huda, dkk, Ekonomi Makro Islam Pendekatan Teoritis, (Jakarta: KENCANA,
Cetakan ke-6, 2018), h. 2

M. Nur Arianto Al Arif dan Euis Amalia, Teori Mikroekonomi:Suatu Perbandingan
Ekonomi Islam dan Ekonomi Konvensional, (Jakarta: Kencana, Cetakan Ke-3, 2016), h. 8
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adalah ekonomi Islam dalam pengertian perekonomian umat Islam.*® Dari beberapa

pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa ekonomi Islam adalah suatu ilmu yang

mempelajari tatanan-tatanan kehidupan masyarakat yang tidak bisa berdiri sendiri

serta bagaiamana masyarakat dapat memenuhi kebutuhannya dengan sumber daya

yang terbatas dengan tetap memperhatikan syariat-syariat Islam.

b.

Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam

Prinsip- prinsip ekonomi Islam secara garis besar dapat di jabarkan sebagai

berikut:

1)

2)

Prinsip Amanah

Amanah adalah pesan yang dititipkan kepada orang lain untuk disampaikan,
selain itu juga merupakan keamanan, ketentraman, dan kepercayaan.'’ Sifat
amanah adalah sifat yang wajib dimiliki oleh seorang muslim, terlebih untuk
pengusaha muslim.*®* Amanah bukan hanya dapat dipercaya tetapi juga
bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya, karena
dilandasi oleh sikap percaya dan besarnya rasa tanggung jawab pada kewajiban
yang dibebankan.

Prinsip kejujuran

Kejujuran merupakan sifat terpuji yang harus melekat dalam kepribadian seorang
muslim. Fenomena kehidupan saat ini secara nasional memperlihatkan kejujuran
seakan semakin dijauhi masyarakat. Sementara, kebohongan menjadi bagian

keseharian masyarakat, hal ini juga berlaku dalam ekonomi Islam. Allah

M. Nur Arianto Al Arif dan Euis Amalia, Teori Mikroekonomi:Suatu Perbandingan

Ekonomi Islam dan Ekonomi Konvensional, (Jakarta: Kencana, Cetakan Ke-3, 2016), h. 7

17 pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat

Bahasa, 2008), h. 48.

18 Anton Ramdan, Etika Bisnis dalam Islam, (Jakarta: Bee Media Indonesia, 2013), h. 52.
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memerintahkan manusia untuk bertakwa dan bersikap jujur secara berbarengan
menunjukkan bahwa salah satu ciri orang yang bertakwa adalah besifat jujur.
Maka tidak bisa dikatakan seseorang bertakwa jika dalam interaksi maupun
transaksi suka berbohong atau tidak jujur, menipu atau curang.® Berdasarkan
penjelasan di atas dapat kita pahami bahwa dalam melakukan segala aktifitas
ekonomi sangat penting bagi kita untuk bersikap jujur, begitupun dalam masalah
pinjaman dana bergulir sebaiknya orang-orang yang memberi dan mengambil
pinjaman tesebut harus bersikap jujur.

Prinsip maslahat

Secara sederhana, maslahat bisa diartikan dengan mengambil manfaat dan
menolak kemudaratan. Hakikat kemaslahatan adalah segala bentuk kebaikan dan
manfaat yang berdimensi integral duniawi dan ukhrawi, material dan spiritual,
serta individual dan sosial. Aktivitas ekonomi dipandang memenuhi maslahat jika
memenuhi dua unsur, yakni ketaatan (halal) dan bermanfaat serta membawa
kebaikan (thayyib) bagi semua aspek secara integral. Apabila kemaslahatan
dikatakan sebagai prinsip keuangan (ekonomi) maka semua kegiatannya harus
memberikan kebaikan bagi kehidupan manusia, baik itu perorangan maupun
kelompok.?’ Dari penjelasan diatas kita dapat pahami bahwa dalam melakukan
aktivitas ekonomi Kkita dapat mengambil kebaikan dari kegiatan tersebut,

begitupun pada program pinjaman dana bergulir sebaiknya yang memberi serta

“Mursal dan Suhadi, “Implementasi Prinsip Islam Dalam Aktivitas Ekonomi”, Jurnal

Penelitiann, VVol. 9 No.1 Februari 2015, h.84

**Mursal, “Implementasi Prinsip-Prinsip Syariah: Altrnatif Mewujudkan Kesejahteraan

Berkeadilan”, Jurnal Perspektif Ekonomi Darussalam, ISSN: 2502-6976, Vol.1, No.1, Maret 2015,
h.80-81
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yang mengambil pinjaman dana tersebut dapat mengambil manfaat sebanyak-
banyaknya dari program tersebut untuk meningkatkan taraf hidupnya.

Prinsip keseimbangan

Konsep ekonomi syariah menempatkan aspek keseimbangan sebagai salah
satupilar pembangunan ekonomi. Prinsip keseimbangan dalam ekonomi syariah
mencakup berbagai aspek yaitu keseimbangan antara sektor keuangan dan sektor
riil, risiko dan keuntungan, bisnis dan kemanusiaan, serta pemanfaatan dan
pelestarian sumber daya alam. Sasaran dalam pembangunan ekonomi syariah
tidak hanya diarahkan pada pengembangan sektor-sektor korporasi hamun juga
pengembangan sektor usaha kecil dan mikro yang tidak jarang luput dari upaya-
upaya pengembangan sektor ekonomi secara keseluruhan.”* Nilai dari
keseimbangan dijaga dengan sebaik mungkin bukan hanya untuk kepentingan
perorangan tetapi juga keseimbangan masyarakat.

Prinsip Tanggung Jawab

Konsepsi tanggung jawab dalam Islam secara komprehensif ditentukan, yaitu
terdapat dua aspek, pertama, tanggung jawab menyatu dengan status kekhalifaan
manusia yang keberadaannya sebagai wakil Allah di muka bumi, kedua, konsep
tanggung jawab dalam Islam pada dasarnya bersifat sukarela dan tidak harus
dicampur dengan pemaksaan yang ditolak sepenuhnya oleh agama Islam.?* Bentu
tanggung jawab adalah kepatuhan seseorang atas peraturan yang berlaku yaitu
melaksanakan tugas dan kewajibannya demi terciptanya kesejahteraan.

Prinsip Keadilan

*'Mursal, “Implementasi Prinsip-Prinsip Syariah: Altrnatif Mewujudkan Kesejahteraan

Berkeadilan”, Jurnal Perspektif Ekonomi Darussalam, ISSN: 2502-6976, Vol.1, No.1, Maret 2015,

h.83

22 Abuddin Nata, Studi Islam Komprehensif, h. 419.
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Adil dalam terminology fikih adalah menempatkan sesuatu pada tempatnya dan
memberikan sesuatu hanya pada yang berhak serta memperlakukan sesuatu pada
posisinya (wadh’ al-syai’fi mahallih).**Yang dimaksud dengan landasan keadilan
yaitu bahwa seluruh kebijakan dan kegiatan ekonomi harus dilandasi oleh paham
keadilan dengan menimbulkan dampak positif bagi pertumbuhan dan pemerataan
pendapatan dan kesejahteraan seluruh lapisan masyarakat.
Implementasi keadilan dalam aktivitas ekonomi adalah berupa aturan prinsip
interaksi maupun transaksi yang melarang adanya unsur:
a) Riba
Riba merupakan salah satu rintangan yang seringkali menggiurkan banyak orang
untuk mendapatkan keuntungan. Islam melarang riba dengan segala bentuknya
karena bertentangan dengan prinsip kemanusiaan, persaudaraan dan Kkasih
saying. Pengharaman riba dapat dimaknai sebagai penghapusan praktek ekonomi
yang menimbulkan kezaliman atau ketidakadilan.
b) Maysir
Islam melarang segala bentuk perjudian atau segala bentuk perilaku spekulatif
atau untung-untungan, hal tersebut karena judi dan segala bentuknya
mengandung unsur spekulasi dan membawa kepada kemudaratan yang sangat
besar, yang biasanya berbentuk permainan atau perlombaan.
c) Gharar
Gharar baik dalam interaksi sosial maupun transaksi finansial bisa mengambil
bentuk adanya unsur yang tidak diketahui atau tersembunyi untuk tujuan yang

merugikan atau membahayakan pihak lain. Islam melarang jual beli atau

2 Mursal, “Implementtasi Prinsip-prinsip Ekonomi Syariah: Alternatif Mewujudkan
Kesejahteraan Berkeadilan”, Jurnal Perspektif Ekonomi Darussalam, Vol.1, No.1, 2015, h. 78.
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transaksi yang mengandung gharar dimana karena gharar terkait dengan adanya
ketidakjelasan akan sesuatu dalam melakukan transaksi.
d) Haram
Jenis dan bentuk lembaga dengan segala produknya, yang berkembang, pada
prinsipnya dapat diterima sebagai kegiatan ekonomi yang sah, selama tidak ada
dalil yang melarangnya. Larangan dalam hukum Islam terdiri dari dua kategori,
yaitu larangan secara material (materi, zat atau bendanya) dan larangan
disebabkan faktor eksternal.
c.  Nilai-nilai Ekonomi Islam
Dalam setiap aktivitas ekonomi Islam, ada nilai-nilai ekonomi yang harus
dijalankan. Nilai-nilai ekonomi Islam tersebut yaitu:**

1)  Hidup hemat dan tidak bermewah-mewah (abstain from wasteful and luxurious
living). Islam sangat melarang hidup boros sesuai perintah tuhan dalam Al-
Qur’an surah Al-Isra’ / 17 : 27-28 berbunyi:

Al agie (im jad Lal5 YV 1558 430l Gl G185 il (580 VBE Gyl &)
YA 153088 58 AT O A 5AE G5 G dad

Terjemahnya:

“Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan
dansyaitan itu sangat ingkar kepada Tuhannya. Dan jika kamu berpaling dari
mereka untuk memperoleh rahmat dari Tuhanmu yang kamu harapkan, maka
katakanlah kepada mereka ucapan yang pantas”.25

2Amri Amir, Ekonomi dan Keuangan Islam, (Pustaka Muda, Cetakan 1, November 2015) h.
46-48

»Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya ( Surabaya : Halim, 2014),
h.284-285
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Berdasarkan ayat diatas dapat dipahami bahwa dalam ekonomi Islam kita
sebaiknya bersikap hemat karena pemboros-pemboros itu adalah salah satu

tindakan yang menggambarkan bahwa manusia inggkar terhadap tuhannya.

2)  Menjalankan usaha-usaha yang halal (permissible conduct) baik dalam bentuk
barang dan jasanya, proses, dan pemilikan dalam mendapatkan segala
kebutuhan hidup.

3)  Melaksanakan atau membayar zakat (implementation of zakat), baik zakat fitrah
(jiwa), zakat maal (harta) maupun zakat propesi.

4)  Penghapusan atau pelarangan riba (prohibition of riba) dalam semua aktivitas
ekonomi, sesuai dengan firman Allah dalam surah Al- Bagarah /2 : 278-279:

15308 1355 2T 8 YVA Gnada K B0 Ge 8 W 1300 i )58 1 skl Gl il

YV & 3alll 5 (o 5all Y BRI st oI g )5 455 ) (3 sy
Terjemahnya:

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkanlah
sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang beriman. Maka,
ketahuilah bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu
bertobat (dari pengambilan riba) maka bagimu pokok harta mu; kamu tidak
menganiaya dan tidak (pula) dianiaya”.®

Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa Allah dan Rasullullah sangat
tidak menyukai orang-orang yang mengambil riba dalam kegiatan ekonomi,
jadi jika kita bertakwa kepada Allah maka sebaiknya tinggalkanllah segala
sesuatu yang berhubungan dengan riba, ketika sudah terlanjur mengambil riba
tapi kita bertobat maka riba yang diambil dapat diampuni oleh Allah.

d. Tujuan Ekonomi Islam

%Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, h. 47
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Magashid syariah adalah rumusan tujuan ekonomi islam yang sesuai dengan
syariat agama Islam. Jika kita mengacu pada magashid syariah sebagai tujuan
perekonomian, maka kesejahteraan yang diidam-idamkan sebagai keberhasilan
perekonomian senantiasa akan tercapai. Menurut Al- Ghazali , apa yang ingin dicapai
dalam ekonomi dan sendi-sendi kehidupan lainnya harus sejalan dengan tujuan
maqashid syariah Menurut Chapra, tujuan dari syariah (magashid syariah) adalah
meningkatkan kesejahteraan seluruh manusia, yang terletak pada perlindungan
keimanan (dien) mereka, manusia (nafs), akal mereka (agal), keturunan mereka
(nasl), dan kekayaan mereka (maal).

Keimanan ditempatkan diurutan pertama karena memberikan cara pandang
dunia yang cenderung mempengaruhi kepribadian, yaitu perilaku, gaya hidup, selera
dan preferensi manusia, serta sikap terhadap manusia, sumber daya dan lingkungan.
Keimanan memang menjadi faktor terpenting dari sistem ekonomi Islam karena
sistem ekonomi yang besar dan teratur didirikan dengan prinsip relijius sebagai
fondasinya. Oleh karena itu, segala sesuatu yang dilakukan dalam sistem ekonomi
islam harus merupakan ibadah, atau bernilai ibadah. Selain itu, dengan iman sebagai
tujuan yang ditetapkan dalam hati, maka perekonomian akan berjalan pada jalur yang
benar, yaitu sesuai dengan syariat Islam.

Kekayaan ditempatkan sebagai tujuan akhir, bukan berarti kekayaan itu kurang
penting tetapi jika kekayaan itu ditempatkan sebagai tujuan utama, maka ia akan
cenderung  meningkatkan  ketidakadilan dan  memperkuat  kesenjangan,
ketidakseimbangan dan ekses lainnya yang pada akhirnya dapat mengurangi

kesejahteraan generasi sekarang maupun yang akan dating.Keimananlah yang
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membatu menimbulkan disiplin dan arti di dalam mencari dan membelanjakan harta,
dan dengan demikian memungkinkannya aktivitas ekonomi berfungsi secara efektif.

Tiga tujuan lainnya yaitu: jiwa manusia, akal dan keturunan, berhubungan
dengan manusia itu sendiri. Meningkatkan kesejahteraaan seluruh masyarakat
merupakan tujuan utama dari ekonomi Islam. Kesejahteraan yang mencakup
kebutuhan fisik, moral, spiritual dan akal untuk generasi sekarang dan yang akan
datang.?” Tujuan ekonomi Islam yaitu untuk meningkatkan kesejahteraan seluruh
masyarakat yang terletak pada perlindungan keimanan (dien) mereka, manusia (nafs),
akal mereka (aqgal), keturunan mereka (nasl), dan kekayaan mereka (maal).
2. Pinjaman
a.  Pengertian Pinjaman/ Qard

Menurut Ardiyos, pinjaman dapat diartikan sebagai barang atau jasa yang
menjadi kewajiban pihak yang satu untuk dibayarkan kepada pihak lain sesuai dengan
perjanjian tertulis ataupun lisan, yang dinyatakan atau diaplikasikan serta wajib
dibayarkan kembali dalam jangka waktu tertentu. Dalam ruang lingkup pendanaan
bagi perusahaan pembiayaan maka pinjaman adalah merupakan sejumlah dana yang
dipinjamkan oleh suatu lembaga keuangan dan debitur wajib mengembalikannya
dalam suatu jangka waktu tertentu melalui angsuran pembayaran berupa pokok
pinjaman ditambah dengan bunga pinjaman.? Pinjaman adalah pemberian barang dan
jasa dari satu pihak ke pihak lain yang wajib dibayarkan kembali sesuai dengan

perjanjian yang telah disepakati di awal.

2" Amri Amir, Ekonomi dan Keuangan Islam, (Pustaka Muda, Cetakan 1, November 2015) h.
77-78
28Agung Yudiviantho, “Strategi Pendanaan”, FE, Universitas Indonesia, 2010, h. 11



22

Pinjaman dalam perspektif ekonomi Islam, menurut Az-Zuhali, pinjaman dalam
bahasa, Qardh berarti harta yang diberikan kepada orang yang meminjam, karena
merupakan potongan dari harta orang yang memberikan pinjaman. Sedangkan
menurut al-Jaziri pinjaman atau gard adalah harta yang diambil oleh orang yang
meminjam karena orang meminjam tersebut memotong dari harta miliknya, gardh
juga berarti memutuskan.?

Pinjaman adalah sejumlah uang yang disalurkan kepada anggota dan
dikembalikan sesuai akad Qordul hasan dengan ketentuan tanpa ada
kelebihan/margin. Produk ini dikhususkan bagi anggota yang mengalami
permasalahan pembiayaan sebagai solusi dan masyarakat dhuafa sebagai rangsangan
untuk memiliki usaha produktif. Jenis pinjaman yang diberikan adalah pinjaman
untuk menjalankan usaha produktif. Jenis pinjaman yang diberikan adalah pinjaman
untuk menjalankan usaha produktif. Produk pinjaman ini dengan tujuan sebagai
berikut:

1)  Upaya mempertahankan usaha yang sedang dijalankan
2)  Upaya menumbuhkan minat usaha
3)  Upaya meningkatkan strata sosial.*
b.  Dasar Hukum Qardh
1)  Al-Qur’an
Dasar hukum gardh yang bersumber dari al-Qur’an diantaranya dari Q.S.Al-

Bagarah / 2 :282 berbunyi:

*Jenita, dkk, “Pinjaman Dana Bergulir Dalam Perspektif Ekonomi Islam”, Jurnal ilmiah
Ekonomi dan Bisnis, ISSN: 1829-9822, Vol. 14, No. 1, Maret 2017, Universitas Islam Negeri Sutan
Syarif Kasim Riau, h. 14

% Kamaruddin Batubara, Buku Panduan Simpan Pinjam & Pembiayaan Model BMI Syariah,
(Jakarta: PT Gramedia), h. 64
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LSRG A Ja ) o s 1315l Gl il

Terjemahnya:

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermua’malah tidak secara
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya....”**

Ayat ini umum, mencakup seluruh jenis hutang termasuk Qardh (hutang
pinjaman uang tunai) hendaklah menggunakan sistem pencatatan. Ayat ini secara
jelas menerangkan kepada kita konsep dalam pinjam yang diberikan kepada siapapun
hendaklah menentukan waktu dengan sistem tertulis akan tetapi tidak ada
penambahan terhadap biaya yang dibebankan kepada si penerima pinjaman.

2)  Hadist Rasulullah
3 a1 ) G B 15T G s J6 sl adle 40 a0 e Ao 4 5 55008
(5l ol 5 ) 40 A3 Lgd SN jAdl (e dde A
Artinya:
“Abdul Aziz bin Abdillah Al-uwais: meriwayatkan kepada kami Sulaiman bin
Bilal dari Sauri bin Zaid, dari Abi Ghois, dari Abu Hurairah RA, dari Nabi
SAW beliau bersabda: Barang siapa yang mengambil harta seseorang dengan
maksud membayarnya, Allah akan membayarkannya dan barang siapa yang

mengambil dan bermaksud melenyapkan, maka Allah akan melenyapkannya.
(HR. Bukhari no.2387)"%

3) Ijma’ Ulama
Menurut Junnaidi, dalil ijma’ bahwasannya semua kaum muslimin telah
sepakat dibolehkannya hutang piutang. Karena begitu banyak hadist yang

menjelaskan tentang Qardh. Sehingga tidak ada ikhtilaf ulama tentang

*'Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, h. 48
¥Muhammad Ali Baidhawi, Shahih Bukhori, (Beirut — Lebanon: Dar Al- Kutub Al IImiyah,
2004), h. 430
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kebolehannya.®* Dari penjelasan di atas dapat kita pahami bahwa dalam ekonomi

Islam telah diperbolehkan adanya hutang piutang karena begitu banyak ayat dan

hadist yang memperbolehkan adanya hutang piutang.

C.

Fatwa DSN Tentang Qardh

Ketentuan-ketentuan mengenai perihal Qardh ini diatur dalam fatwa DSN

No0:19/DSN-MUI/1V/2001 tentang gardh yang mengatur hal-hal berikut ini:

1)
a)

b)

2)

3)

Ketentuan umum al-gardh

Al-gardh adalah pinjaman yang diberikan kepada nasabah (mugtaridh) yang

memerlukan.

Nasabah al-Qardh wajib mengembalikan jumlah pokok yang diterima pada

waktu yang telah disepakati bersama.

Biaya administrasi dibebankan kepada nasabah.

Lembaga Keuangan Syariah (LKS) dapat meminta jaminan kepada nasabah

bilamana dipandang perlu.

Nasabah al-gardh dapat memberikan tambahan (sumbangan) dengan sukarela

kepada LKS selama tidak diperjanjikan dalam akad.

Sumber Dana

Dana al-Qardh dapat bersumber dari:

a) Bagian modal LKS.

b) Keuntungan LKS yang disisihkan.

c) Lembaga lain atau individu yang mempercayakan penyaluran infaq
lembaga lainnya kepada LKS.

sanksi

*Kamaruddin Batubara, Buku Panduan Simpan Pinjam & Pembiayaan Model BMI Syariah,

(Jakarta: PT Gramedia), h. 15-18
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Dalam hal nasabah tidak menunjukkan keinginan mengembalikan sebagian
atau seluruh kewajibannya dan bukan karena ketidakmampuannya, LKS
dapat menjatuhkan sanksi kepada nasabah.

Sanksi yang dijatuhkan kepada nasabah sebagaimana dimaksud poin 1
dapat berupa dan tidak terbatas pada penjualan barang jaminan.

Jika barang jaminan tidak mencukupi, nasabah tetap harus memenuhi

kewajibannya secara penuh.*

Rukun dan Syarat Qardh

Rukun Qardh

a)  Pelaku yang terdiri dari pemberi dan penerima pinjaman.

b)  Objek akad, berupa uang yang dipinjamkan.

c) ljab kabul atau serah terima.®®

Syarat-syarat Qardh

a)  Pemberi maupun penerima pinjaman adalah orang baligh, berakal, bisa
berlaku dewasa, berkehendak tanpa paksaan, dan boleh untuk melakukan
tabarru’.

b)  Harta yang dipinjamkan jelas ukurannya, baik dalam takaran, timbangan,

bilangan, maupun ukuran panjang supaya mudah dikembalikan dan dari
jenis yang belum tercampur dengan jenis lainnya seperti gandum yang

bercampur dengan jelai karena sukar mengembalikan gantinya.

*Dewan Syariah Nasional, fatwa dewan syariah nasional No:19/DSN-MUI/IV/2001tentang
Qardh, (Jakarta: Dewan Syariah Nasional,2001)

% Sri Wahyuni dan Wasilah, Akuntansi Syariah di Indonesia Edisi 4 (Jakarta:Salemba Empat,
2014) h. 261
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c) Qardh itu memberikan manfaat kepada mugtarid, sehingga tidak
diperbolehkan dalam gardh mugarrid mensyaratkan adanya tambahan
kepada mugtarid pada saat pengembalian.

d)  Ada serah terima barang, karena qardh merupakan bagian dari tabarru’,
sementara tabarru’ hanya sempurna dengan adanya serah terima batratng.36

3.  Pinjaman Dana Bergulir
a.  Pengertian Pinjaman Dana Bergulir

Dana menurut Ardiyos dan Eka purwati, mengemukakan bahwa dana
mempunyai arti uang, surat berharga, serta harta lainnya yang sengaja disimpan untuk
tujuan tertentu yang telah ditetapkan. Dana merupakan alat yang sangat penting yang
dibutuhkan oleh setiap perusahaan untuk menjalankan kegiatan operasionalnya. Dana
merupakan himpunan dari uang dalam jumlah tertentu dalam bentuk tunai maupun
nontunai. Kata dana biasa digunakan dalam bisnis, dana juga bisa berarti modal usaha
dalam menjalankan bisnis. Dana bergulir menurut Petunjuk Teknis Operasional
PNPM Mandiri Perdesaan, dana bergulir adalah semua dana yang ada di program dan
sifatnya adalah pinjaman dari Unit Pengelola Kegiatan (UPK) yang biasa digunakan
oleh masyarakat untuk mendanai kegiatan ekonomi masyarakat sekitar kecamatan
yang disalurkannya melalui kelompok-kelompok masyarakat.®’ Pinjaman dana
bergulir adalah suatu jenis pinjaman dana yang diberikan kepada masyarakat untuk
mendanai usaha yang dijalankan yang akan disalurkan ke kelompok-kelompok

masyarakat.

**Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam 5, (Jakarta: Gema Insani, 2011), h.378-379

$'Riris Dewi Larasati dan Yudhanta Sambharakresnha, « Analisis Pengelolaan Dana Bergulir
Kelompok Simpan Pinjam Perempuan (SPP) Untuk Meminimalkan Kredit Macet Pada PNPM Mandiri
Perdesaan (Studi Kasus Pada UPK Kecamatan Binangun Kabupaten Blitar), Jurnal Kompilek, ISSN:
2088-6268, Vol. 8, No. 1, Juni 2016, h. 38
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Pinjaman dana bergulir adalah pinjaman yang dananya bersumber dari APBD

yang dikelola dan diperuntukan secara khusus, dalam jangka waktu tertentu dimana

uang pengembalian angsuran yang terkumpul dapat disalurkan kembali.®® Pinjaman

dana bergulir adalah dana pinjaman yang disalurkan ke masyarakat dengan jangka

waktu tertentu kemudian uang yang dipinjam dibayarkan kembali untuk disalurkan.

b.

1)

2)

3)

4)

5)

Tujuan Pinjaman Dana Bergulir

Kegiatan pengelolaan dana bergulir PNPM- Mandiri Perdesaan bertujuan:
Memberikan kemudahan untuk mengakses permodalan usaha kelompok
masyarakat baik kepada masyarakat sebagai pemanfaat maupun kelompok
usahanya.

Pengembangan dana bergulir untuk kelompok masyarakat yang sesuai dengan
tujuan awal.

Pengelola kegiatan dana bergulir di tingkat wilayah perdesaan harus lebih
ditingkatkan kapasitasnya.

Kelembagaan UPK dan lembaga pendukung lainnya harus disiapkan agar
sebagai pengelola dana bergulir yang mengacu pada tujuan program secara
akuntabel, transparan dan berkelanjutan.

Peningkatan pelayanan kepada Rumah Tangga Miskin (RTM) dalam

pemenuhan kebutuhan permodalan usaha melalui kelompok pemanfaat.

® Ningsih Rahmawati, “Pelaksanaan Monitoring Pada Peminjaman Dan Bergulir Dalam

Mengatasi Kredit Macet (Studi Kasus Dinas Tenaga Kerja, Koperasi dan UKM Kabupaten
Banyumas), Skripsi: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, IAIN Purwokerto, 2018, h. 25

*Riris Dewi Larasati dan Yudhanta Sambharakresnha, « Analisis Pengelolaan Dana Bergulir

Kelompok Simpan Pinjam Perempuan (SPP) Untuk Meminimalkan Kredit Macet Pada PNPM Mandiri
Perdesaan (Studi Kasus Pada UPK Kecamatan Binangun Kabupaten Blitar), Jurnal Kompilek, ISSN:
2088-6268, Vol. 8, No. 1, Juni 2016, h. 39
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Tujuan dari pinjaman dana bergulir tersebut untuk permodalan usaha
masyarakat yang termasuk rumah tangga miskin agar dapat meningkatkan
perekonomian dalam keluarganya.

c. Landasan Hukum Pinjaman Dana Bergulir
Landasan hukum pinjaman dana bergulir berdasarkan pada:
1)  Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas Nomor 14 Tahun 2009 Tentang
Pengelolaan Dana Pinjaman Bergulir Kabupaten Banyumas.
2)  Peraturan Bupati Nomor 84 Tahun 2016 Tentang Peraturan Pelaksanaan
Peraturan Daerah Nomor 14 Tahun 2009 Tentang Pengelolaan Dana
Pinjaman Bergulir.*°
d. Manfaat Pinjaman Dana Bergulir
Menurut Elfindri, Untuk mengukur manfaat program pinjaman dana bergulir
dapat dilihat dari beberapa dimensi diantaraya adalah:
1) Perubahan penghasilan
2) Perubahan pemakaian tenaga kerja
3) Peningkatan investasi
4) Peningkatan skala usaha.**
Manfaat dari program pinjaman dana bergulir ini yaitu dapat mengurangi

tingkat pengangguran dan mengurangi jumlah masyarakat miskin di pedesaan.

*Ningsih Rahmawati, “Pelaksanaan Monitoring Pada Peminjaman Dana Bergulir Dalam
Mengatasi Kredit Macet (Studi Kasus Dinas Tenaga Kerja, Koperasi dan UKM Kabupaten
Banyumas) ”, Skripsi: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, IAIN Purwokerto, 2018, h. 26

“yulihardi, “Analisa Pelaksanaan Penyaluran Dana Bergulir Simpan Pinjam Perempuan
Program PNPM-MP di Kecamatan V Koto Timur Kabupaten Padang Pariaman”, Jurnal of Economic
and Economic Education, ISSN: 2302-1590, Vol.3, No. 2, 2015, h. 151
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4.  Simpan Pinjam Perempuan
a.  Pengertian Simpan Pinjam Perempuan

Menurut TK PKK Penjelasan IV, pengertian simpan pinjam bagi kelompok
perempuan adalah kegiatan dari kelompok perempuan di masyarakat pedesaan dalam
mengelola modal atau keungan milik bersama untuk mencukupi kebutuhan hidup
dalam rangka meningkatkan kesejahteraan rumah tangga diantara anggota-
anggotanya. Menurut PTO PNPM-Mandiri Perdesaan Penjelasan, kegiatan Simpan
Pinjam Khusus Perempuan merupakan kegiatan pemberian permodalan untuk
kelompok perempuan yang mempunyai kegiatan simpan pinjam, arisan dan kegiatan
lainnya yang minimal satu tahun berdiri serta mempunyai kepengurusan yang jelas.*
Simpan pinjam perempuan adalah salah satu kegiatan bagi kaum perempuan untuk
mengelola modal untuk meningkatkan kesejahteraan dalam keluarganya.
b.  Tujuan Simpan Pinjam Perempuan

Secara umum Simpan Pinjam Perempuan (SPP) PNPM Mandiri Perdesaan
bertujuan untuk mengembangkan potensi kegiatan simpan pinjam pedesaan,
kemudahan akses pendanaan usaha skala mikro, pemenuhan kebutuhan pendanaan
sosial dasar, dan memperkuat kelembagaan kegiatan kaum perempuan serta
mendorong pengurangan rumah tangga miskin dan penciptaan lapangan kerja.
Adapun tujuan khusus Simpan Pinjam Perempuan (SPP) PNPM-Mandiri Perdesaan
menurut PTO PNPM-Mandiri Perdesaan adalah:
1)  Mempercepat proses pemenuhan kebutuhan pendanaan usaha ataupun sosial

dasar.

*2Sinollah, “Peranan Simpan Pinjam Perempuan Dalam PNPM-MP Untuk Kesejahteraan
Masyarakat (Studi Kasus Di Desa Payaman Kecamatan Plemahan Kabupaten Kediri)”, Jurnal
Dialektika, VVol. 2, No. 2, September 2019, h. 34
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Memberikan kesempatan kaum perempuan meningkatkan ekonomi rumah
tangga melalui pendanaan modal usaha.

Mendorong penguatan kelembagaan simpan pinjam oleh kaum perempuan
Manfaat Simpan Pinjam Perempuan

Sesuai kebijakan dalam Program Pengembangan Kecamtan (PPK) dana yang

digunakan untuk kegiatan usaha ekonomi produktif dan simpan pinjam harus

dikembalikan dan kemudian digulirkan kembali pada kelompok masyarakat lainnya

(dana pinjaman bergulir). Kegiatan tersebut diharapkan dapat:

1)
2)
3)
4)

Meningkatkan kegiatan usaha

Memperluas kesempatan kerja dan sumber pendapatan

Mengembangkan ekonomi masyarakat pedesaan

Menjadi modal yang mudah dijangkau dan bermanfaat secara berkelanjutan

terutama bagi masyarakat miskin dan kelompok perempuan di perdesaan.®

Manfaat dari simpan pinjam perempuan ini adalah memberikan kesempatan bagi

kaum perempuan agar dapat membantu meningkatkan pendapatan dalam keluarganya

dan meningkatkan kemampuan usaha yang dimiliki.

d. Prinsip Dasar Simpan Pinjam Perempuan

1)

2)

Bertumpuh pada pembangunan manusia

Bertumpuh pada pengembangan manusia adalah masyarakat hendaknya
memilih kegiatan yang berdampak langsung terhadap upaya pembangunan
manusia daripada pembangunan fisik semua.

Berorientasi pada masyarakat miskin

*Sinollah, “Peranan Simpan Pinjam Perempuan dalam PNPM-MP Untuk Kesejahteraan

Masyarakat (Studi Kasus di Desa Payaman Kecamatan Plemahan Kabupaten Kediri)”, Jurnal
Dialektika, VVol. 2, No. 2, September 2019, h. 34-35
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Berorientasi pada masyarakat miskin adalah segala keputusan yang diambil
berpihak kepada masyarakat miskin.

Otonomi

Otonomi adalah masyarakat memiliki hak dan kewenangan mengatur diri
secara mandiri dan bertanggung jawab, tanpa intervensi dari luar.

Desentralisasi

Desentralisasi adalah memberikan ruang yang lebih luas kepada masyaraakat
untuk mengelola kegiatan pembangunan sektoral dan kewilayahan yang
bersumber dari pemerintah dan pemerintah daerah sesuai dengan kapasitas
masyarakat.

Ketentuan Dasar Simpan Pinjam Perempuan

Ketentuan dasar dalam kegiatan simpan pinjam perempuan meliputi:
Kemudahan

Kemudahan artinya masyarakat miskin dengan mudah dan cepat mendapatkan
pelayanan pendanaan kebutuhan tanpa syarat agunan.

Terlembagakan

Terlembagakan artinya dana kegiatan simpan pinjam perempuan disalurkan
melalui kelompok yang sudah mempunyai tata cara dan prosedur yang baku
dalam pengelolaan simpanan dan pengelolaan pinjaman.

Keberdayaan

Keberdayaan artinya proses pengelolaan didasari oleh keputusan yang
profesional oleh kaum perempuan dengan mempertimbangkan pelestarian dan
pengembangan dana bergulir guna meningkatkan kesejahteraan.

Pengembangan
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Pengembangan artinya setiap keputusan pendanaan harus berorientasi pada
peningkatkan pendanaan sehingga meningkatkan pertumbuhan aktivitas
ekonomi masyarakat pedesaan.
5)  Akuntabilitas
Akuntabilitas artinya dalam melakukan pengelolaan dana bergulir harus dapat
dipertanggungjawabkan kepada masyarakat.*
Ketentuan dasar dari simpan pinjam perempuan ini adalah memberikan kemudahan
bagi kaum perempuan untuk mendapatkan modal usahanya.
C. Tinjauan Konseptual
1.  Tinjauan
Tinjauan adalah kegiatan merangkum sejumlah data besar yang masih mentah
kemudian mengelompokkan atau memisahkan komponen-komponen serta bagian-
bagian yang relevan untuk kemudian mengkaitkan data yang dihimpun untuk
menjawab permasalahan. Tinjauan merupakan usaha untuk menggambarkan pola-
pola secara konsisten dalam data sehingga hasil analisis dapat dipelajari dan
diterjemahkan kembali.** Menurut KBBI tinjauan adalah pandangan, pendapat
(sesudah menyelidiki, mempelajari, dan sebagainya).*® Tinjauan adalah usaha untuk
menggambarkan pola-pola secara konsisten setelah menyelidiki dan mempelajari

suatu keadaan.

“PTO Penjelasan IV: Jenis dan Proses Pelaksanaan Bidang Kegiatan PNPM Mandiri
Perdesaan, Jakarta, h.58

*Surayin, Analisis Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Bandung: Yrama Widya, 2005), h. 10

*Kamus Besar Bahasa Indonesia, https://kbbi.web.id/tinjau.htm, diakses pada tanggal 28
Februari 2021


https://kbbi.web.id/tinjau.htm

33

2. Ekonomi Islam

Ekonomi didefenisikan sebagai hal yang mempelajari tentang perilaku manusia
dalam menggunakan sumber daya yang langka untuk memproduksi barang dan jasa
yang dibutuhkan manusia. Sementara Islam mengatur kehidupan manusia baik
kehidupan didunia maupun akhirat. Dengan demikian ekonomi merupakan suatu
bagian dari agama (Islam), karena bagian dari kehidupan manusia yang bersumber
dari Alguran dan sunnah. Kedudukan sumber yang mutlak ini menjadikan islam
sebagai suatu agama yang istimewa dibandingkan dengan agama lain sehingga dalam
membahas perspektif ekonomi Islam segalanya bermuara pada akidah islam
berdasarkan al-Qur’an al-karim dan al-Sunnah al-nabawiyyah. Jadi dapat disimpulkan
bahwa yang dimaksud ekonomi Islam itu adalah sistem yang mengaplikasikan prinsip
ekonomi sesuai dengan ajaran Islam, bagi setiap kegiatan ekonomi yang bertujuan
untuk menciptakan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan manusia.*’ Ekonomi
Islam adalah sistem dalam kegiatan ekonomi yang sesuai dengan syariat-syariat
Islam.
3. Pelaksanaan

Menurut (KBBI) pelaksanaan adalah proses, cara, perbuatan, melaksankan
rancangan keputusan. Pelaksanaan berasal dari kata dasar laksana pelaksanaan
memiliki arti dalam kelas nomina atau kata benda sehingga pelaksanaan dapat
menyatakan nama dari seseorang, tempat atau semua benda dan segala yang

dibendakan.*®

“Dewi Maharani, “Ekonomi Islam: Solusi Terhadap Masalah Sosial-Ekonomi”, Jurnal
Agama Dan Pendidikan Islam, ISSN:1979-9950, Juni 2018, Universitas Muhammadiyah Banjarmasin,
h. 23

*Kamus Besar Bahasa Indonesia, https://kbbi.web.id/pelaksanaan, diakses pada tanggal 17
Maret 2021


https://kbbi.web.id/pelaksanaan
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Menurut Westra pelaksanaan adalah sebagai usaha-usaha yang dilakukan untuk
melaksanakan semua rencana dan kebijaksanaan yang telah dirumuskan dan
ditetapkan dengan melengkapi segala kebutuhan alat-alat yang diperlukan, siapa yang
akan melaksanakan, dimana tempat pelaksanaannya dan kapan waktu dimulainya.*
Pelaksanaan adalah cara atau usaha-usaha yang dilakukan untuk melakukan rencana
yang telah dirumuskan dan ditetapkan.

4.  Pinjaman

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pinjaman adalah sesuatu yang
dipinjam atau dipinjamkan baik itu berupa barang, uang dan sebagainya.>
5. Dana Bergulir

Dana Bergulir adalah dana yang dipinjamkan untuk dikelola dan digulirkan
kepada masyarakat oleh Badan Layanan Umum yang bertujuan meningkatkan

ekonomi rakyat dan tujuan lainnya.**

6.  Simpan Pinjam Perempuan

Menurut TK PKK Penjelasan IV, pengertian simpan pinjam bagi kelompok
perempuan adalah kegiatan dari kelompok perempuan di masyarakat pedesaan dalam
mengelola modal atau keungan milik bersama untuk mencukupi kebutuhan hidup
dalam rangka meningkatkan kesejahteraan rumah tangga diantara anggota-

anggotanya.

*Rahardjo Adisasmita, Pengelolaan Pendapatan dan Anggaran Daerah , (Yogyakarta: Graha
llmu, 2011)

*®Kamus Besar Bahasa Indonesia, https://kbbi.web.id/pinjam, diakses pada tanggal 17 Maret
2021

*! Rachmadi, https://www.djkn.kemenkeu.go.id/artikel/baca/13305, diakses pada tanggal 17
Maret 2021

52Qinollah, “Peranan Simpan Pinjam Perempuan Dalam PNPM-MP Untuk Kesejahteraan
Masyarakat (Studi Kasus Di Desa Payaman Kecamatan Plemahan Kabupaten Kediri)”, Jurnal
Dialektika, VVol. 2, No. 2, September 2019, h. 34


https://kbbi.web.id/pinjam
https://www.djkn.kemenkeu.go.id/artikel/baca/13305
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Berdasarkan pada pengertian di atas, maka secara operasional yang dimaksud
dengan judul ini adalah, usaha untuk mengaplikasikan prinsip ekonomi sesuai dengan
ajaran islam dalam aktivitas hutang piutang yang dipinjamkan untuk dikelola dan
digulirkan kepada kelompok perempuan di masyarakat pedesaan.

D. Kerangka Pikir

Berdasarkan dengan judul penelitian yang telah dibahas sebelumnya, maka
kerangka pikir ini digunakan oleh peneliti untuk menguraikan masalah-masalah yang
berkaitan dengan pembahasan judul yang akan diteliti, sehingga dapat digunakan
untuk memberikan gambaran mengenai tinjauan ekonomi islam terhadap pelaksanaan
pinjaman dana bergulir pada kelompok simpan pinjam perempuan.

Menurut Elfindri, Untuk mengukur manfaat program pinjaman dana bergulir
dapat dilihat dari beberapa dimensi diantaraya adalah, adanya perubahan penghasilan,
adanya perubahan pemakaian tenaga kerja, adanya peningkatan investasi adanya
peningkatan skala usaha.

Sedangkan prinsip dalam kelompok simpan pinjam perempuan ada beberapa
poin diantaranya yaitu, bertumpuh pada pembangunan manusia, berorientasi pada
masyarakat miskin, otonomi, desentralisasi.

Ekonomi islam, digunakan peneliti untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan
pinjaman dana bergulir pada kelompok simpan pinjam perempuan berdasarkan
prinsip-prinsip ekonomi islam, diantara prinsip-prinsip ekonomi islam yaitu, prinsip
amanah, prinsip kejujuran, prinsip keseimbangan, prinsip kemaslahatan dan prinsip

tanggung jawab.



PINJAMAN DANA BERGULIR
SIMPAN PINJAM KELOMPOK
PEREMPUAN
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Manfaat Dana Bergulir

1.
2.

Adanya perubahan penghasilan
Adanya perubahan pemakaian
tenaga kerja

Adanya peningkatan investasi
Adanya peningkatan skala
usaha

Prinsip-prinsip Simpan Pinjam Perempuan

.

Bertumpuh pada pembangunan
manusia.

Berorientasi pada masyarakat
miskin.

Otonomi

Desentralisasi

EKONOMI ISLAM

SN

Prinsip kejujuran
Prinsip keseimbangan
Prinsip kemaslahatan
Prinsip amanah

Prinsip tanggung jawab

Prinsip-prinsip ekonomi islam

Gambar. 2.1. Bagan Kerangka Pikir
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada
Pedoman Penulisan Karya Iimiah (Makalah dan Skripsi) yang diterbitkan oleh 1AIN
Parepare. Metode penelitian dalam buku tersebut mencakup beberapa bagian, yakni
jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, fokus penelitian, jenis dan sumber
datanyang digunakan, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.>®
A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan memahami realitas sosial, yaitu
melihat dunia dari apa adanya, bukan dunia yang seharusnya, maka seorang peneliti
kualitatif haruslah orang yang memiliki sifat openminded. Karenanya, melakukan
penelitian kualitatif dengan baik dan benar berarti telah memiliki jendela untuk
memahami dunia psikologi dan realitas sosial.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat atau objek untuk diadakan suatu penelitian.
Adapun waktu penelitian adalah jangka waktu kegiatan penelitian tersebut
berlangsung.

1. Lokasi penelitian

Lokasi yang dijadikan objek penelitian adalah desa Kelapa Dua, Kec.
Anreapi, Kab. Polewali Mandar. Lokasi ini dipilih terkait dengan judul peneliti
sendiri yaitu, tinjauan ekonomi islam terhadap pelaksanaan pinjaman dana bergulir

pada kelompok simpan pinjam perempuan di desa kelapa dua.

*3tim penyusun, pedoman penulisan karya ilmiah (makalah dan skripsi), edisi revisi (parepare:
STAIN Parepare, 2013), h. 30-36.
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2. Waktu penelitian

Waktu penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam penyusunan penelitian
kurang lebih menggunakan waktu selama dua bulan.
C. Fokus Penelitian

Berdasarkan judul yang diangkat oleh peneliti, maka fokus dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui tinjauan ekonomi Islam terhadap pelaksanaan pinjaman
dana bergulir pada kelompok simpan pinjam perempuan. Peneliti ingin mengetahui
apakah pelaksanaan pinjaman dana bergulir pada kelompok simpan pinjam

perempuan yang ada di desa Kelapa dua sudah sesuai dengan ekonomi Islam.

D. Jenis dan Sumber Data

Jenis data adalah data-data yang bersifat kualitatif dan kuantitatif baik dalam
bentuk data primer maupun data sekunder. Jenis data yang digunakan oleh peneliti
dalam penelitian ini adalah data kualitatif.
1. Data primer

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti secara
langsung dari sumber datanya. Data primer disebut juga data asli atau data baru yang
memiliki sifat up to date. Untuk mendapatkan data primer, peneliti harus
mengumpulkannya secara langsung. Teknik yang dapat digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data primer antara lain, observasi, wawancara diskusi terfokus dan
penyebaran kuesioner.® Sumber data yang diperoleh secara langsung dari

masyarakat, yaitu masyarakat yang mengambil pinjaman dana bergulir pada

**Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta:Literasi Media
Publishing, Cetakan I, 2015), h. 67-68
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kelompok simpan pinjam perempuan dan wawancara dengan ketua UPK dan staf
UPK di desa Kelapa Dua serta dokumentasi berupa arsip.
2. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti dari
berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan kedua). Data sekunder dapat
diperoleh dari berbagai sumber seperti Biro Pusat Statistik (BPS), buku, laporan,
jurnal dan lain-lain.>® Sumber data sekunder diperoleh dari hasil kepustakaan melalui
penelusuran pustaka, laporan-laporan penelitian dan buku-buku yang berkaitan
dengan program pinjaman dana bergulir pada kelompok simpan pinjam perempuan.
E. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data

dilapangan yang sesuai dengan data yang bersifat teknis, yaitu sebagai berikut:

1. Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu dari teknik pengumpulan data yang dilakukan
oleh peneliti. Data akan dikumpulkan sebagai bentuk pertanggungjawaban penelitian
ini baik itu dalam bentuk file data seperti dokumentasi rekaman suara, foto dan data-
data langsung yang diperoleh dari ketua UPK, staf UPK, aparat desa serta masyarakat
desa Kelapa Dua yang mengambil pinjaman dana bergulir pada kelompok simpan
pinjam perempuan.
2.  Wawancara

Wawancara adalah salah satu teknik yang dapat digunakan untuk

mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana dapat diketahui bahwa wawancara

**Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta:Literasi Media
Publishing, Cetakan I, 2015), h. 68
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(interview) adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara pewawancara
(interviewer) dan sumber informasi atau orang yang diwawancarai (interviewee)
melalui komunikasi langsung. Dapat pula dikatakan bahwa wawancara merupakan
percakapan tatap muka (face to face) antara pewawancara dengan sumber informasi,
dimana pewawancara bertanya langsung tentang suatu objek yang diteliti dan telah
dirancang sebelumnya.®® Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan dengan cara
langsung baik secara struktur maupun bebas dengan pihak pemberi dan penerima
pinjaman dana bergulir pada kelompok simpan pinjam perempuan di desa Kelapa
Dua Polewali Mandar.

Tujuan penelitian menggunakan metode ini, untuk memperoleh data secara
jelas dan kongkret tantang tinjauan ekonomi Islam terhadap pelaksanaan pinjaman
dana bergulir pada kelompok simpan pinjam perempuan di desa Kelapa Dua, Kec.
Anreapi, Kab. Polewali Mandar
3. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengadakan penelitian secara teliti, serta pencatatan secara sistematis. Observasi juga
diartikan sebgai bidang studi yang disengaja dan sistematis tentang fenomena sosial
dan gejala-gejala psikis dengan jalan pengamatan dan pencatatan. Tujuan observasi
adalah mengerti cirri-ciri dan luasnya signifikansi dari interelasinya elemen-elemen
tingkah laku manusia pada fenomena sosial serba kompleks dalam pola-pola kultur
tertentu.”” Dalam hal ini peneliti mengamati pelaksanaan pinjaman dana bergulir pada

kelompok simpan pinjam perempuan yang ada di desa Kelapa Dua.

A, Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, & Penelitian Gabungan, (Jakarta:
KENCANA, Cetakan Ke-4, 2017), h. 372

*"Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
cet. 3, 2015), h. 143
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F. Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data adalah data yang tidak berbeda antara data yang diperoleh
peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya pada objek penelitian sehingga
keabsahan data yang disajikan dapat dipertanggungjawabkan. Uji keabsahan data

dalam penelitian kualitatif meliputi:
1. Uji Credibility

Derajat kepercayaan atau Credibility dalam penelitian kualitatif adalah istilah
validitas yang berarti bahwa instrumen yang dipergunakan dan hasil pengukuran yang

dilakukan menggambarkan keadaan yang sebenarnya.

2. Uji Transferbility

Dalam penelitian kualitatif tidak dikenal validitas eksternal tetapi
menggunakan istilah atau konsep keteralihan atau transferbilitas keteralihan berarti
bahwa hasil penelitian dapat diterapkan atau digunakan pada situasi lain yang

memiliki karakteristik dan konteks yang relatif sama.
3. Uji Dependability

Dalam penelitian kualitatif dikenal sebagai istilah reabilittas yang
menunjukkan konsistensi hasil penelitian meskipun penelitian itu dilakukan berulang
kali.

4. Uji Depenbility

Dalam penelitian kualitatif dikenal pengujian dependabilitas yang dilakukan

dengan mengadakan audit terhadap keseluruhan proses peneltian mulai dari
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menentukan sumber data, pengambilan atau pembangkitan data, melakukan analisis

data, memeriksa keabsahan data, dan membuat kesimpulan.®®

G. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara
mengorganisasikan data dalam kategori, menjabarkan keadaan unit-unit, melakukan
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga, mudah dipahami oleh diri sendiri

maupun orang lain.>®

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
kualitatif yang digunakan peneliti sebagaimana yang dikemukakan Miles dan
Hubberman yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan langkah

terakhir adalah penarikan kesimpulan.®

1. Reduksi data

Setelah semua data dikumpulkan oleh peneliti dari metode pengumpulan dan
wawancara, dokumentasi, dan observasi selanjutnya peneliti akan mereduksi data
tersebut. Reduksi dilakukan dengan cara mengelompokkan, mengklasifikasikan atau
memberikan kode khusus untuk menyesuaikan hasil pengumpulan data. Hal ini
dilakukan untuk memilah data yang penting dan data yang tidak penting, sehingga

data yang tidak penting akan dibuang dan hanya memfokuskan permasalahan yang

**Helaluddin & Hengki Wijaya, “Analisis Data Kualitatif Sebuah Tinjauan Teori dan
Praktik”, (Sekolah Theology Ekonomi Jaffar, 2019), h. 132

**Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2008),
h. 252

%sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, (Bandung:
Alfabeta, 2009), h. 300
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diteliti terkait penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu, tinjaun ekonomi islam
yang diterapkan dalam pelaksanaan pinjaman dana bergulir pada kelompok simpan
pinjam perempuan di desa Kelapa Dua.

Reduksi data merupakan penyerdehanaan yang dilakukan melalui seleksi,
pemfokusandan keabsahan data mentah menjadi informasi yang bermakna, sehingga
memudahkan penarikan kesimpulan.

2. Penyajian data

Penyajian data yang sering digunakan pada data kualitatif adalah bentuk
naratif. Penyajian-penyajian data berupa sekumpulan informasi yang tersusun secara
sistematis dan mudah dipahami.

3. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam analisis data yang
dilakukan melihat hasil reduksi data tetap mengacu pada rumusan masalah serta
tujuan yang hendak dicapai. Data yang telah disusun dibandingkan antara satu dengan

yang lain untuk ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan yang ada.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A Mekanisme pengambilan dan pengembalian pinjaman dana bergulir
pada kelompok simpan pinjam perempuan di kelompok Melati Desa
Kelapa Dua
Mekanisme pengambilan dan pengembalian pinjaman dana bergulir pada

kelompok simpan pinjam perempuan memiliki beberapa tahapan sebagai berikut:

1. Mengikuti Syarat dan Kriteria yang ditentukan
Pengambilan pinjaman dana bergulir pada kelompok simpan pinjam

perempuan memiliki syarat dan kriteria tertentu yang telah ditetapkan oleh BKAD
UPK (Badan Kerjasama Antar Desa Unit Pengelola Kegiatan) dan harus dipenuhi
agar dapat mendapatkan pinjaman dana tersebut. Dalam pengajuan pengambilan
pinjaman dana bergulir pada kelompok simpan pinjam perempuan (SPP), ada
beberapa syarat yang harus dipenuhi, yaitu: mengajukan proposal permohonan untuk
mendapatkan pinjaman dana bergulir yang telah ditanda tangani oleh Kepala desa,
Kepala dusun dan ketua kelompok, menyertakan foto copy KTP dan KK peminjam,
serta memberikan jaminan barang berharga. Adapun kriteria dalam pengambilan
pinjaman dana bergulir yaitu: orang miskin yang produktif, penduduk asli dalam desa
tersebut, ada usaha, untuk membuat usaha, untuk menambah modal usaha. Berkaitan
dengan  pengambilan pinjaman dana bergulir pada kelompok simpan pinjam
perempuan di Kelapa Dua dan berdasarkan hasil wawancara sebagai berikut:

Wawancara yang dilakukan dengan Ibu Ratna:

“Sebelum tim UPK memberikan pinjaman, kita diberikan tahapan-tahapan yang
harus dilalui agar dapat mendapatkan pinjaman tersebut, para kelompok juga
akan diperiksa apakah sudah memenuhi persyaratan yang diberikan oleh UPK

46
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dan juga sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan oleh tim UPK vyaitu harus
rumah tangga miskin yang produktif”

Hal yang sama diungkapkan oleh lbu Farida:

“Sebelum pinjaman digulirkan ada beberapa persyaratan yang diberikan kepada
setiap kelompok yaitu, para anggota kelompok harus menyertakan foto copy
KTP dan KK kemudian menyerahkan kepada ketua kelompok setelah itu ketua
kelompok akan menyerahkannya ke pihak UPK”®

Adapun wawancara dengan Bapak Karim:

“Masyarakat yang akan diberikan pinjaman merupakan penduduk asli di desa
Kelapa Dua dan merupakan rumah tangga miskin yang produktif” 03

Wawancara dengan Ibu Sabiah:

“Sebelum pinjaman diberikan ada beberapa persyaratan dan kriteria yang kami
berikan dan harus dipenuhi oleh anggota kelompok yaitu, para anggota
kelompok tersebut masuk dalam golongan rumah tangga miskin yang produktif
dimana suaminya hanya sebagai buruh tani dan buruh bangunan atau pekerjaan
lain yang memiliki penghasilan kurang dari 600 ribu per bulan kemudian para
anggota kelompok juga menyertakan fotocopy KTP dan KK”®

Hasil wawancara di atas oleh beberapa orang dapat dilihat bahwa pinjaman
dana bergulir yang diambil olen masyarakat tidak diberikan secara langsung akan
tetapi ada beberapa tahapan yang dilakukan untuk mendapatkan pinjaman tersebut
sehingga tujuan dari program pinjaman dana bergulir ini bisa sesuai dengan apa yang
diharapkan yaitu masyarakat miskin dapat meningkatkan perekonomian dalam
keluarganya dan tujuan dari pinjaman dana bergulir ini harus dapat dicapai untuk
menentukan keberhasilan dari jalannya program tersebut, program pinjaman dana
bergulir ini juga diadakan agar dapat mengentaskan kemiskinan dan juga mengurangi

tingkat pengangguran yang ada di kalangan masyarakat.

*!Ratna, Anggota Kelompok Pinjaman Dana Bergulir di Kelompok Melati, Wawancara di
Tumonga, 20 September, 2021

®? Farida, Ketua Kelompok Pinjaman Dana Bergulir Pada Kelompok Melati, Wawancara di
Tumonga, 20 September, 2021

**Karim, Kepala Desa di Desa Kelapa Dua, Wawancara di Kantor Desa, 16 september, 2021

*Sabiah, UPK Pinjaman Dana Bergulir pada Kelompok Simpan Pinjam Perempuan,
Wawancara Di Kelapa Dua 19 September, 2021
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2. Mengajukan Pinjaman ke UPK (Unit Pelaksana Kegiatan)

kelompok akan membuat usulan dan usulan tersebut akan diajukan kepada
UPK sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh BKAD UPK, ketika
mengajukan pinjaman kepada UPK tidak boleh dilakukan hanya per orangan saja
akan tetapi, melainkan harus membentuk kelompok yang terdiri dari minimal 5 orang
anggota dan dalam kelompok tersebut harus dibentuk struktur organisasi agar
terhindar dari kemacetan ketika akan membayar angsuran kepada UPK dan agar
setiap kelompok memiliki rasa tanggung jawab terhadap kelompoknya masing-
masing, adapun struktur organisasi dalam kelompok terdiri dari, ketua kelompok,
sekretaris kelompok, dan bendahara.

Wawancara dengan Ibu Farida:

“Sebelum anggota kelompok mengambil pinjaman dana bergulir para
kelompok mengikuti syarat dan kriteria yang ditetapkan, kemudian
mengajukan pinjaman ke UPK setelah itu tim UPK akan ,memverifikasi
setiap keltggnpok dan jika layak mendapatkan pinjaman maka dana akan
diberikan”

Wawancara dengan lbu Tande:

“Pengambilan pinjaman dana bergulir tersebut ada beberapa tahapan sebelum
dananya disalurkan diantaranya adalah setiap ketua kelompok mengajukan
usulan pinjaman ke pihak UPK dan menentukan berapa jumlah pinjaman yang
akan diusulkan”®

Hal yang sama diungkapkan oleh 1bu Polina:

“Ada banyak tahapan yang diberikan kepada kami sebelum pinjaman
diberikan salah satunya yaitu kami akan ditanyai oleh ketua kelompok berapa
dana yang akan kami pinjam setelah itu ketua kelompok akan mengajukan
usulan ke pthak UPK untuk diperiksa”67

® Farida, Ketua Kelompok Pinjaman Dana Bergulir Pada Kelompok Melati, Wawancara di
Tumonga, 20 September, 2021

®*Tande, Anggota Kelompok pada Kelompok Melati, wawancara di Tumonga, 22 September,
2021

®’Polina, Anggota Kelompok pada Kelompok Melati, Wawancara di Tumonga, 24
September, 2021
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3. Verifikasi oleh Tim UPK (Unit Pelaksana Kegiatan)

UPK akan melakukan evaluasi tentang kondisi kelompok yang akan
mengambil pinjaman dana bergulir, latar belakang kelompok yang mengajukan
pinjaman, rencana usaha yang akan dilakukan oleh kelompok tersebut dan rencana
penggunaan uang pinjaman dana bergulir tersebut. Setelah selesai melakukan
evaluasi, UPK akan menyampaikan hasil evaluasi tersebut kepada tim verifikasi
untuk melakukan verifikasi terhadap usulan yang diberikan oleh kelompok peminjam.
Parameter penilaian verifikasi kelompok perguliran dana terdiri dari: identitas
kelompok, pemeriksaan kelompok melalui wawancara dengan pemanfaat oleh tim
verifikasi, pemeriksaan administrasi, kesimpulan hasil verifikasi, keterangan lain
pemanfaat, rekomendasi hasil verifikasi.

Wawancara yang dilakukan dengan Bapak Karim:
“Sebelum pengambilan pinjaman dana bergulir ini, tim UPK akan dilakukan

pemeriksaan kepada para calon peminjam apakah pinjaman yang diberikan
tersebut akan digunakan untuk usaha apa. Apakah dana yang dipinjamkan

akan digunakan sesuai dengan syarat dan tujuan dari program pinjaman dana

bergulir pada kelompok simpan pinjam perempuan yaitu digunakan untuk
membuat usaha, menambah modal usaha serta meningkatkan usaha yang
digpiliki sehingga tujuan dari pinjaman dana bergulir ini bisa tepat sasaran

Hasil wawancara di atas oleh bapak Karim selaku kepala desa di desa Kelapa

Dua mengatakan bahwa dalam pengambilan pinjaman dana bergulir ada beberapa
persyaratan yang diberikan sehingga tidak sembarang orang yang dapat mengambil
pinjaman dana bergulir tersebut sehingga masyarakat tidak ada yang merasa
diabaikan dengan begitu tujuan dan sasaran dari program pinjaman dana bergulir ini

bisa berjalan dengan baik sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pemerintah.

*®Karim, Kepala Desa di Desa Kelapa Dua, Wawancara di Kantor Desa, 16 september, 2021
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Wawancara yang dilakukan dengan ibu Sabiah:

“Sebelum kami memberikan pinjaman dana kepada anggota kelompok kami
akan melakukan beberapa tahapan, diantaranya tahap verifikasi atau tahapan
penyeleksian, dimana para calon peminjam dana bergulir ini akan di tanya satu
persatu, dan dilihat persyaratan-persyaratan apa saja yang diajukan untuk
mendapatkan pinjaman dana bergulir tersebut apakah sudah sesuai atau belum,
apakah alasan-alasan dari calon peminjam itu berhak mendapatkan pinjaman
dana bergulir tersebut atau tidak seperti untuk apa pinjaman dana bergulir ini
diambil kemudian setelah pinjaman dana bergulir ini didapatkan akan
digunakan untuk apa, apakah untuk membuat usaha, menambah modal usaha
atau untuk meningkatkan usaha yang dimiliki e

Hasil wawancara diatas dengan ibu Sabiah mengatakan bahwa dalam
pengambilan pinjaman dana bergulir telah dilakukukan pemeriksaan pada setiap
kelompok yang mengajukan pinjaman agar tidak terjadi kecurangan dalam praktik
pinjaman dana bergulir pada kelompok simpan pinjam perempuan kemudian dalam
tahap penyeleksian harus lebih ditingkatkan lagi agar kegiatan dalam simpan pinjam
ini bisa berjalan dengan lancar dan bisa berjalan sesuai dengan sasaran dan tujuannya.

Wawancara yang sama dengan Ibu Sabiah:

“Rumah tanggga miskin akan diberikan pelatihan dan keterampilan untuk
membuat usaha sebelum diberikan modal dari pinjaman dana bergulir, apabila
usaha yang dijalankan sesuai dengan syarat dan kriteria yang diberikan dan
layak untuk mendapatkan modal, maka dari pihak pengurus doinjaman dana
bergulir akan mengupayakan untuk memberikan modal usaha.’

Hasil wawancara di atas dapat dilihat bahwaUsaha Mikro Kecil Menengah
dapat terus ditingkatkan melalui pinjaman dana bergulir PNPM Mandiri, salah satu
upaya yang dapat dilakukan adalah memberikan pelatihan kepada calon anggota agar

dapat berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan.

%Sabiah, UPK Pinjaman Dana Bergulir pada Kelompok Simpan Pinjam Perempuan,
Wawancara Di Kelapa Dua 19 September, 2021

Sabiah, UPK Pinjaman Dana Bergulir pada Kelompok Simpan Pinjam Perempuan,
Wawancara Di Kelapa Dua 19 September, 2021
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4. Penentuan Jumlah Dana dan Pendistribusian

Jumlah dana yang disalurkan masing-masing setiap kelompok adalah dana
yang diajukan masing-masing kelompok ke pihak UPK (Unit Pelaksana Kegiatan).
Jika syarat yang diberikan telah terpenuhi dan tim verifikasi telah selesai maka
penentuan jumlah dana pinjaman yang dapat digulirkan kepada kelompok juga sudah
ditetapkan dengan kelayakan. Untuk kelompok Melati jumlah dana yang digulirkan
pada tahun 2019 yaitu sebanyak Rp. 36.000.000 dengan jumlah anggota sebanyak 6
orang, kemudian di tahun 2020 dana yang disalurkan sebanyak Rp. 54.000.000
dengan jumlah anggota kelompok sebanyak 6 orang selanjutnya pada tahun 2021
jumlah dana yang disalurkan sebanyak Rp. 72.000.000 dengan jumlah anggota

sebanyak 8 orang.

Tabel 4.1: Data masyarakat yang mengambil pinjaman dana bergulir pada kelompok
simpan pinjam perempuan di kelompok Melati desa Kelapa Dua Tahun 2021

No Nama Kurun Waktu Jumlah Pinjaman
1 Farida 1 Tahun Rp40.000.000

2 Ratna 1 Tahun Rp10.000.000

3 Polina 1 Tahun Rp5.000.000

4 Naharia 1 Tahun Rp5.000.000

5 Tande 1 Tahun Rp2.000.000

6 Lumun 1 Tahun Rp2.000.000

7 Erna 1 Tahun Rp3.000.000

8 Ita 1 Tahun Rp5.000.000

Sumber Data: Wawancara Masyarakat
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5. Pembayaran Angsuran Sesuai dengan Ketentuan yang Berlaku

Tahap pembayaran angsuran pinjaman dana bergulir ini biasanya dua bulan
sebelum jatuh tempo UPK akan mengingatkan waktu jatuh tempo kepada kelompok
sehingga masing-masing anggota kelompok dapat mempersiapkan diri untuk
membayar angsuran dari pinjaman dana tersebut. Adapun dokumen yang dibutuhkan
dalam pengembalian pinjaman dan adalah kartu pinjaman, bukti kas masuk dan kartu
tabungan, dokumen tersebut diserahkan beserta uang pokok dan bunga kepada
pengurus UPK, dalam pegembalian pinjaman dana tersebut dilakukan langsung oleh
kelompok ke UPK sesuai dengan jadwal dan jumlah angsuran yang telah ditetapkan.
Adapun penentuan bunganya adalah sesuai dengan hasil musyawarah antar desa
yakni pada kelompok Melati di desa Kelapa Dua adalah 1%/dua belas bulan. jangka
waktu yang diberikan adalah sesuai dengan pedoman Petunjuk Teknis Operasi PNPM
Pedesaan yakni 12 bulan dengan 12 kali angsuran.

Anggota yang tidak bisa melunasi pada saat jatuh tempo maka tidak ada
tambahan bunga akan tetapi , anggota harus melapor kepada ketua kelompok dan
UPK untuk diberikan waktu tambahan dalam pembayaran angsuran dan
konsekuensinya apabila salah satu dari anggota kelompok belum bisa melunasi
pembayaran angsuran maka jadwal pencairan tahun depan di kelompok tersebut
diundur sampai anggota tersebut dapat melunasi pembayaran angsuran sesuai dengan
perjanjian yang telah disepakati di awal dan biaya yang disepakati di awal perjanjian
digunakan untuk biaya administrasi yaitu untuk menutupi kredit macet untuk
pinjaman kelompok lain dan terdapat dana sosial kepada masyarakat yang
memerlukan pertolongan. Untuk menjalankan jangka waktu pinjaman oleh semua

struktur anggota kelompok yang ada harus berjalan dan berfungsi secara baik
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sehingga dalam jangka waktu pinjaman antar kelompok berbeda-beda tergantung

dengan kapan pencairan dana bergulir dalam suatu kelompok, jangka waktu angsuran

setiap bulan mengikuti tanggal pencairan bulan berikutnya. Berkaitan dengan

pengembalian pinjaman dana bergulir pada kelompok simpan pinjam perempuan di

kelompok Melati dusun Tumonga desa Kelapa Dua dan berdasarkan hasil wawancara

sebagai berikut:

Wawancara dengan ibu Sabiah:

“Pinjaman dana bergulir pada kelompok simpan pinjam perempuan dalam
pengembaliannya dikenakan biaya administrasi dari jumlah pinjaman yang
diberikan kepada UPK, kemudian masyarakat yang akan meminjam pinjaman
dana bergulir ini tidak bisa meminjam jika hanya perorangan akan tetapi
setiap kelompok itu minimal beranggotakan 5 orang dan maksimal 20 orang
agar dalam anggota kelompok dapat saling membantu mengingatkan dan
saling tanggung menanggung mengenai masalah yang dihadapi dalam
pengembalian pinjaman dana bergulir tersebut’.

Adapun wawancara dengan Ibu Farida:

“Anggota yang tidak bisa melunasi pada saat jatuh tempo maka tidak ada
tambahan bunga akan tetapi , anggota harus melapor kepada ketua kelompok
dan UPK untuk diberikan waktu tambahan dalam pembayaran angsuran dan
konsekuensinya apabila salah satu dari anggota kelompok belum bisa
melunasi pembayaran angsuran maka jadwal pencairan tahun depan di
kelompok tersebut diundur sampai anggota tersebut dapat melunasi
pembayaran angsuran sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati di awal
dan biaya yang disepakati di awal perjanjian digunakan untuk biaya
administrasi yaitu untuk menutupi kredit macet untuk pinjaman kelompok lain
dan terdapat dana sosial kepada masyarakat yang memerlukan pertolongan”.’

Hal yang sama diungkapkan oleh 1bu Tande:

“Pengembalian pinjaman dana bergulir ini merupakan angsuran dari setiap
anggota kelompok,jumlah angsuran yang dibayarkan itu sesuai dengan jumlah
pinjaman yang diambil, pembayaran pokok kemudian ditambah dengan
bunganya, kemudian angsuran diberikan kepada ketua kelompok dan ketua
kelmpok yang akan membayarkan kepada pihak UPK."

'Sabiah, UPK Pinjaman Dana Bergulir pada Kelompok Simpan Pinjam Perempuan,

Wawancara Di Kelapa Dua 19 September, 2021

72 Farida, Ketua Kelompok Pinjaman Dana Bergulir Pada Kelompok Melati, Wawancara di

Tumonga, 20 September, 2021

2021

"Tande, Anggota Kelompok pada Kelompok Melati, wawancara di Tumonga, 22 September,
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“ Dalam proses pembayaran angsuran pinjaman dana ini dibayar dengan cara
menyicil perbulan 12 kali ansuran selama 12 bulan. Angsuran yng dibayar
adalah pinjaman pokok ditambah dengan biaya buanganya. Dana yang saya
pinjam adalah sebanyak Rp10.000.000 jadi angsuran pokok yang saya
bayarkan adalah Rp8.333.333 perbulan ditambah dengan biaya bunganya
Rp100.000 jadi jumlah angsuran yang saya bayarkan setiap bulannya yaitu
Rp9.333.333 perbulan jadi dalam setahun jumlah bunga yang saya bayarkan
adalah Rp1.200.000”."

Hasil wawancara diatas oleh ibu Ratna dalam pengembalian pinjaman dana

bergulir tersebut dipungut biaya bunga tergantung dari berapa besarnya pinjaman dari

setiap anggota kelompok kemudian dalam pengembaliannya juga dibayar secara

menyicil selama 12 bulan dan pembayarannya dimulai sesuai dengan tanggal

pencairan dana pinjaman tersebut.
Tabel 4.2: Data pengembalian pinjaman anggota kelompok dana bergulir pada

kelompok simpan pinjam perempuan di kelompok Melati desa Kelapa Dua

No Nama Jumlah Angsuran Biaya Total angsuran
Pinjaman Pokok Bunga
1 Farida Rp40.000.000 | Rp3.333.333 Rp400.000 | Rp3.733.333
2 Ratna Rp10.000.000 | Rp833.333 Rp100.000 Rp933.333
3 Polina Rp5.000.000 | Rp416.667 Rp50.000 Rp466.667
4 Naharia Rp5.000.000 | Rp416.667 Rp50.000 Rp466.667
5 Tande Rp2.000.000 Rp166.667 Rp20.000 Rp186.667
6 Lumun Rp2.000.000 | Rp166.667 Rp20.000 Rp186.667
7 Erna Rp3.000.000 Rp250.000 Rp30.000 Rp280.000
8 Ita Rp5.000.000 Rp416.667 Rp50.000 Rp466.667

2021

7*Ratna, Anggota Kelompok pada Kelompok Melati, wawancara di Tumonga, 20 September,
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Sumber Data: Wawancara Masyarakat

Hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti terkait
pengambilan dan pengembalian pinjaman dana bergulir pada kelompok Melati
memiliki beberapa tahapan dalam pengambilan dan pengembaliannya, pinjaman dana
yang disalurkan tidak semata-mata langsung diberikan akan tetapi memalui banyak
proses sehingga dana pinjaman yang diberikan sesuai dengan tujuannya dimana
memilih rumah tangga miskin sebagai sasarannya serta uang yang dipinjamkan
benar-benar digunakan untuk kepentingan usaha.

Segala sesuatu dilakukan secara terencana dan teratur dalam pandangan
ekonomi Islam, tidak terkecuali dengan program pinjaman dana bergulir pada
kelompok simpan pinjam perempuan, dengan ketentuan membantu masyarakat
miskin dalam meningkatkan perekonomian masyarakat untuk menjadi lebih baik,
dalam pengambilan dan pengembalian pinjaman dana bergulir ada beberapa tahapan
yang harus dilewati tujuannya adalah untuk menghindarkan dari kesalahan dan untuk
memastikan tujuan dari program ini dapat dilaksanakan dengan baik dan sesuai
sasaran.

Tahapan yang dilakukan dalam pengambilan dan pengembalian pinjaman
dana bergulir pada kelompok simpan pinjam perempuan bertujuan untuk mencegah
kemungkaran yang terjadi dalam praktik program simpan pinjam perempuan agar
mencegah seseorang terjerumus dalam sesuatu yang salah serta memastikan tujuan
dan sasaran dari program ini bisa terlaksana dengan baik.

Terdapat hakikat ekonomi Islam yang dapat diterapkan dalam mekanisme
pengambilan dan pengembalian pinjaman dana bergulir pada kelompok simpan

pinjam perempuan yaitu keseimbangan. Kegiatan ekonomi dalam Islam didasarkan
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pada prinsip keseimbangan, keseimbangan yang dimaksud yaitu bukan hanya
berkaitan dengan keseimbangan antara kebutuhan dunia dan akhirat, akan tetapi juga
berkaitan dengan keseimbangan kebutuhan individu dan kebutuhan masyarakat.”
Nilai dari keseimbangan dijaga dengan sebaik mungkin, bukan hanya untuk
kepentingan dunia akan tetapi juga untuk kepentingan akhirat, dan juga seimbang
antara kepentingan perorangan maupun kepentingan umum serta Kita juga
menyeimbangkan antara hak dan kewajibannya.

Mekanisme dalam pengambilan dan pengembalian pinjaman dana bergulir
pada kelompok simpan pinjam perempuan sudah menerapkan prinsip keseimbangan
dalam pelaksanaanya, yaitu memberikan tahapan-tahapan serta syarat dan kriteria
agar bisa mendapatkan pinjaman dana bergulir tersebut, sehingga pihak pengelola
dan anggota kelompok pinjaman dana bergulir bisa mendapatkan haknya dan
menjalankan kewajibannya dengan begitu tujuan dan sasaran dari program pinjaman
dana bergulir ini bisa berjalan dengan semestinya.

B. Bentuk Penggunaan Pinjaman Dana Bergulir pada Kelompok Simpan

Pinjam Perempuan di Kelompok Melati Desa Kelapa Dua

Bentuk penggunaan pinjaman dana bergulir pada kelompok simpan pinjam

perempuan di Desa Kelapa Dua yaitu:
1. Membuat Usaha

Hadirnya program pinjaman dana bergulir pada kelompok simpan pinjam
sangat membantu masyarakat yang memerlukan modal untuk membuat usaha.
Pinjaman dana bergulir pada kelompok simpan pinjam perempuan adalah kegiatan

pemberian permodalan bagi rumah tangga miskin yang prduktif dan khususnya

7>Akmal Tarigan, Dasar-Dasar Ekonomi Islam, (Bandung: Cita Pustaka Media,2006), h. 36
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perempuan yang dibentuk atas dasar kesepakatan-kesepakatan angotanya secara
sukarela, partisipatif, demokrtais, kesetaraan dan transparan, tujuan kegiatan ini
adalah memberikan kesempatan bagi kelompok perempuan untuk meningkatkan
kondisi perekonomian dalam keluarganya. Bentuk kegiatan ini adalah memberikan
modal untuk perempuan yang ingin membuat usaha. Adapun yang diungkapkan oleh

Ibu Naharia:

“Sebelumnya dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari saya hanya
mengharapkan pendapatan dari suami saya, tetapi setelah suami saya
meninggal saya sudah tidak memiliki pendapatan tetap untuk memenuhi
kebutuhan saya sehingga saya mengajukan pinjaman dana pada kelompok
simpan pinjam agar mendapatkan modal untuk dapat membuat usaha, dana
yang saya dapatkan dari pinjaman dan bergulir saya gunakan untuk membuat
usaha membuka warung mie siram dan warung kopi sederhana sehingga hasil
dari warung mie dan warung kopi saya bisa saya gunakan untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari”.”®

Hasil wawancara di atas oleh Ibu Naharia, dapat dilihat bahwa dana yang dia
pinjam digunakan untuk membuat usaha agar dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari
dan menambah pendapatan dan setelah mendapatkan pinjaman modal tersebut ia bisa
memenuhi kebutuhannya beserta kebutuhan anak-anaknya setelah suaminya
meninggal.

Wawancara dengan Ibu Ratna”

“ Saya mengajukan pinjaman dana bergulir pada kelompok simpan pinjam
perempuan adalah untuk membuat usaha yaitu usaha menjual beras dan kopi,
sehingga dengan hasil dari usaha yang saya jalani bisa digunakan untuk
memenuhi kebutuhan hidup saya sekeluarga™’”’

Wawancara dengan Ibu Tande:

“Sebelumnya sudah lama saya ingin membuat usaha untuk membantu suami
saya memenuhi kebutuhan sehari-hari kami akan tetapi saya tidak mempunyai
modal untuk membuat usaha, tapi setelah ada program pinjaman dana bergulir

®Naharia, Anggota Kelompok pada Kelompok Melati, wawancara di Tumonga, 17
September, 2021

"’Ratna, Anggota Kelompok Pinjaman Dana Bergulir di Kelompok Melati, Wawancara di
Tumonga, 20 September, 2021
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saya mengajukan pinjaman ke UPK dan mulai membuat usaha yaitu usaha
menjual buah dan sayuran”

Hasil wawancara peneliti dengan beberapa anggota kelompok yang
mengambil pinjaman dana bergulir pada kelompok simpan pinjam perempua dapat
dipahami bahwa bentuk pencapaian tujuannya dapat dirasakan oleh sebagian anggota
kelompok, dengan hadirnya program pinjaman dana bergulir pada kelompok simpan
pinjam perempuan mendorong kemandirian masyarakat dalam pengambilan
keputusan dan pengelolaan pembangunan, serta peningkatan usaha, mereka dapat
memanfaatkan peluang yang ada dengan sungguh-sungguh.

2. Menambah Modal Usaha atau Meningkatklan Usaha

Kegiatan perekonomian yang terdapat di desa masih di dominasi oleh sektor
usaha mikro skala kecil. Keberadaan usaha mikro skala kecil merupakan solusi
terbaik untuk mengatasi masalah pengangguran dan kemiskina. Salah satu faktor
penggerak pertumbuhan ekonomi adalah adalah adanya pertumbuhan dalam usaha
mikro. Namun pada saat ini para pelaku usaha mikro masih mengalami kesulitan
dalam pengembangan usaha yang dimiliki karena masih adanya keterbatasan modal
yang dimiliki, jika para pelaku usaha mikro mengalami keterbatasan modal maka ini
bisa menjadi penghambat berkembanganya usaha yang dimiliki karena salah satu
unsur terpenting dalam perkembangan usaha yaitu memiliki modal yang mencukupi.

Usaha mikro skala kecil pada umumnya merupakan usaha yang dijalani
perorangan atau perusahaan yang sifatnya tertutup, dimana usaha ini dalam
mengembangkan usahanya mereka menggunakan modal dari pemilik jumlahnya

sangat terbatas, sedangkan jika ingin meminjam modal dari bank atau lembaga

’®Tande, Anggota Kelompok pada Kelompok Melati, wawancara di Tumonga, 22 September,
2021
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keuangan lainnya sangat sulit untuk diperoleh, karena adanya persyaratan dan teknis
yang diminta oleh bank yang tidak bisa dipenuhi, sehingga sebagian besar usaha
mikro skala kecil tidak dapat mengembangkan usaha yang dimiliki karena terkendala
dalam akses permodalan. Dengan adanya program pinjaman dana bergulir pada
simpan pinjam perempuan ini sangat bermanfaat dalam pengembangan usaha dan
tercapainya tujuan dari pembentukan usaha ekonomi di wilayah kecamatan yang
diharapkan mampu menekan atau bahkan mengurangi tingkat kemiskinan dan
pengangguran terutama bagi kaum perempuan.
Adapun hasil wawancara yang dilakukan Wawancara dengan lbu Sabiah:
“Tujuan program pinjaman dana bergulir bagi kelompok perempuan yaitu
untuk meningkatkan perekonomian dalam keluarganya. Jadi bagi mereka yang
telah meminjam pinjaman dana bergulir ini dari yang tidak memiliki usaha

bisa membuat usaha dan bagi yang telah memiliki usaha, dananya dapat
digunakan untuk menambah modal atau meningkatkan usaha yang dimiliki.”"

Hasil wawancara diatas oleh ibu Sabiah selaku ketua UPK di kelompok
Melati desa Kelapa Dua dapat dilihat bahwa bentuk penggunaan pinjaman dana
bergulir pada kelompok simpan pinjam perempuan ini digunakan untuk membuat
usaha dan untuk meningkatkan usaha sehingga masyarakat miskin yang tidak mampu
untuk memenuhi kebutuhannya bisa mendapatkan pinjaman ini agar dapat
meningkatkan perekonomiannya.

Wawancara dengan ibu Farida:

“ Dana pinjaman yang saya dapatkan saya gunakan untuk menambah modal
usaha jualan buah dan sayuran, dengan adanya tambahan modal yang saya
dapatkan dari simpan pinjam perempuan saya dapat meningkatkan usaha saya
yang tadinya saya hanya memilik satu tempat untuk menjual buah dan
sayuran sekarang sudah bisa mempunyai tempat lain untuk mengembangkan
usaha dagangan saya”

"®Sabiah, UPK Pinjaman Dana Bergulir pada Kelompok Simpan Pinjam Perempuan,
Wawancara di Kelapa Dua 19 September, 2021

®Farida, Ketua Kelompok Pinjaman Dana Bergulir Pada Kelompok Melati, Wawancara di
Tumonga, 20 September, 2021
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Wawancara dengan Ibu Erna:

“Program pinjaman dana bergulir pada kelompok simpan pinjam perempuan
sangat membantu saya dalam meningkatkan usaha saya yang sudah saya
jalankan yaitu usaha menjual kripik pisang dan ubi”

Hasil wawancara di atas oleh ibu Farida selaku ketua kelompok Melati dalam
simpan pinjam perempuan dapat dilihat bahwa ibu Farida telah memiliki usaha yaitu
jualan buah dan sayuran akan tetapi setelah mendapatkan pinjaman dana bergulir dia
dapat meningkatkan usaha yang dimiliki dengan demikian manfaat dari program
simpan pinjam ini bisa dirasakan oleh ibu Farida sebagai salah satu masyarakat di

desa Kelapa Dua dan tujuan dari program pinjaman dana ini superedah bisa tercapai.

Tabel 4.3: Data Bentuk Usaha anggota kelompok dana bergulir pada kelompok
simpan pinjam perempuan di kelompok Melati desa Kelapa Dua

No Nama Jumlah Pinjaman Bentuk Usaha
1 Farida Rp40.000.000 Dagang buah dan sayruran
2 Ratna Rp10.000.000 Dagang beras dan kopi
3 Erna Rp3.000.000 Dagang kripik
4 Tande Rp2.000.000 Dagang buah dan sayuran
5 Naharia Rp5.000.000 Usaha warung kopi dan mie
siram

Gambaran hasil wawancara tersebut diatas, dapat dipahami bahwa dari segi
bentuk pencapaian tujuan program pinjaman dana bergulir pada kelompok simpan
pinjam perempuan beberapa anggota sudah sesuai dengan tujuan dan sasaran dari

program tersebut, dimana anggota kelompok yang kurang dalam hal ekonomi dapat

*'Erna, Anggota Kelompok Simpan Pinjam Perempuan pada Kelompok Melati, Wawancara
di Tumonga, 25 September, 2021
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memperoleh keuntungan, dan dapat menggunakan dana pinjaman dari program
pinjaman dana bergulir pada kelompok simpan pinjam perempua sebagai salah satu
alternatif dalam membuat usaha dan penambahan modal serta peningkatan usaha
yang dimiliki untuk peningkatan kesejahteraan hidup.

Program pinjaman dana bergulir pada kelompok simpan pinjam perempuan
sebagai program yang memudahkan masyarakat khususnya yang menjadi sasaran
adalah rumah tangga miskin dalam meningkatkan kesejahteraan hidup dengan
memanfaatkan potensi yang dimiliki, program pinjaman dana bergulir pada kelompok
simpan pinjam perempuan dapat memberikan pinjaman modal untuk perkembangan
usaha yang dimiliki yang tidak memberatkan dalam hal pembayaran angsuran.

Hakikat yang dapat diterapkan berdasarkan ekonomi Islam pada program
pinjaman dana bergullir ini, yaitu prinsip kemaslahatan. Maslahah adalah segala
bentuk keadaan, baik material maupun nonmaterial yang mampu meningkatkan
kedudukan manusia sebagai mahluk yang mulia, maslahah dasar bagi kehidupan
manusia terdiri dari lima hal, yaitu agama, intelektual, keluarga dan keturunan, dan
material.®2 Penerapan prinsip kemaslahatan pada program pinjaman dana bergulir
pada kelompok simpan pinjam perempuan sudah diterapkan dalam kegiatannya, yaitu
kegiatan pada program pinjaman dana bergulir adalah membantu masyarakat
terkhusus untuk masyarakat kurang mampu yang produktif dan ingin membuat usaha,
menambah modal usaha serta mengembangkan usaha yang dimiliki, dengan pinjaman
yang tidak memberatkan masyarakat, dan memudahkan dalam mengajukan pinjaman

sehingga memberikan manfaat kepada masyarakat.

$2pysat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI) Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta Kerjasama dengan Bank Indonesia, Ekonomi Islam, ( Jakarta: PT. RajaGravindo Persada,
2008), h. 5
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Maslahah berarti mengambil manfaat dan menolak kemadaratan,
dalamkonteks ekonomi Islam penerapan prinsip maslahah akan membuat umat Islam
menjadi terbuka terhadap perubahan sosial ekonomi, yaitu salah satunya dengan
menyediakan kebutuhan masyarakat tidak semata-mata mencari keuntungan, tetapi
ada tuntutan idealisme melayani dan membantu orang lain mendapatkan
kebutuhannya.

Kemaslahatan memiliki 3 sifat, yaitu:*®

a. Dharuriyyat, adalah sesuatu yang harus ada demi tegaknya kebaikan di
dunia dan akhirat dan apabila tidak ada maka kebaikan akan sirna. Sesuatu
tersebut terkumpul dalam magasid al-syari’ah, yaitu memelihara agama,
jiwa, keturunan, kekayaan, dan akal. Mencari rizki termasuk dhururiyyat
karena bertujuan memelihara keturunan dan harta.

b. Hajiyyat, adalah sesuatu yang dibutuhkan masyarakat untuk
menghilangkan kesulitan tetapi tidak adanya hajiyyat, tidak menyebabkan
rusaknya kehidupan.

c. Tahsiniyyat, adalah mempergunakan sesuatu yang layak dan dibenarkan
oleh adat kebiasaan yang baik.

Program pinjaman dana bergulir pada kelompok simpan pinjam
perempuan,kegiatan yang dilaksanakan mengutamakan kepentingan masyarakat yang
ingin membuat usaha, menambaha modal usaha serta meningkatkan usaha yang
dimiliki agar dapat meningkatkan kesejahteraan hidupnya dan meningkatkan taraf
perekonomiannya, dimana masyarakat terlibat secara aktif dalam setiap proses

pengambilan keputusan pembangunan dan secara gotong-royong.

8 Muhammad Kholid, “Prinsip-Prinsip Hukum Ekonomi Syariah dalam Undang-Undang
tentang Perbankan Syariah”, Jurnal Asy-Syari’ah, Vol 20, No 2, 2018, h. 148.
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Pencapaian tujuan program pinjaman dana bergulir pada kelompok simpan
pinjam perempuan menerapkan prinsip kemaslahatan dalam setiap kegiatannya untuk
memperoleh kehidupan yang Makmur dan sejahtera, serta dikategorikan sebagali
salah satu upaya kemaslahatan masyarakat.

C. Hambatan Pinjaman Dana Bergulir pada Kelompok Simpan Pinjam

Perempuan di Kelompok Melati di Desa Kelapa Dua

Hambatan yang terjadi dalam pelaksanaan pinjaman dana bergulir pada
kelompok simpan pinjam perempuan di kelompok Melati desa Kelapa Dua, yaitu:

1. Kurangnya Pemantauan dari Pihak UPK dan Adanya Kecurangan

Kurangnya kesadaran anggota kelompok sehingga muncul berbagai masalah.
Hal ini disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal, dimana
faktor internalnya itu dari anggota kelompok itu sendiri atau kelompok sedangkan
faktor eksternalnya yaitu biasanya dari pihak donatur. Adapun faktor lain yang
menyebabkan masalah dalam pelaksanaan pinjaman dana bergulir pada kelompok
simpan pinjam perempuan di Kelompok Melati desa Kelapa Dua yaitu kurangnya
pengontrolan dari pihak UPK karena memberikan kepercayaan kepada ketua
kelompok untuk mengontrol anggota kelompoknya sehingga sering terjadi
kecurangan-kecurangan seperti ketidakjujuran ketua kelompok dalam memilih
anggota kelompoknya, hal ini disebabkan hilangnya rasa tanggungjawab dan
kurangnya sikap jujur, sikap tanggung jawab adalah sikap yang mempunyai
komitmen untuk tidak meninggalkan tugasnya di tengah jalan dan tidak melepaskan

sesuatu yang merupakan kewajibannya.

“Yang berhak mendapatkan pinjaman dana bergulir adalah rumah tangga
miskin yang produktif, agar dapat meningkatkan perekonomian keluarganya,
dan dia juga bisa belajar dalam berwira usaha. Akan tetapi, dalam prakteknya
ada juga peminjam yang bukan dalam kategori rumah tangga miskin yang
mengambil pinjaman dana bergulir tersebut, hal dikarenakan adanya
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kedekatan antara calon peminjam dengan ketua kelompok. Hal seperti ini
sebenarnya tidak diperbolehkan akan tetapi karena sudah mengenal ketua
kelompok akhirnya dibiarkan saj a”.%

Hasil wawancara di atas oleh bapak Karim selaku kepala desa di desa Kelapa
Dua mengatakan bahwa ada kejanggalan yang terjadi dalam proses pengambilan
pinjamam dana bergulir akan tetapi dapat dilihat dari pihak UPK sendiri tidak ada
ketegasan terhadap calon peminjam. Hal ini dikarenakan kurangnya rasa
tanggungjawab dari pihak UPK sehingga terjadi kecuragan-kecurangan dalam proses
pinjaman dana bergulir pada kelompok simpan pinjam perempuan di Kelompok
Melati desa Kelapa Dua. Sehingga diharapkan kepada pihak UPK bisa lebih berlaku
adil dan tegas serta lebih bertanggungjawab lagi dalam memilih calon peminjam pada
kelompok simpan pinjam perempuan agar tidak ada masyarakat yang merasa tidak
mendapatkan keadilan dari UPK.

Wawancara yang dilakukan dengan ibu Naharia:

“Ada anggota yang ditunjuk oleh UPK untuk mengawasi proses pinjaman
dana bergulir pada kelompok simpan pinjam ini dan bertanggung jawab atas
angsuran yang dibayarkan setiap bulannya tetapi karena kurangnya
pemantauan dari pengelola terhadap proses pengambilan dana bergulir ini
sehingga masih terjadi kecurangan-kecurangan dalam simpan pinjam ini”.%

Adapun yang diungkapkan oleh ibu Sabiah:

“Sebenarnya kami dari tim UPK sudah berusaha semaksimal mungkin untuk
menyeleksi calon peminjam akan tetapi masih ada saja kecurangan-
kecurangan yang terjadi dimana semua anggota kelompok akan dikumpulkan
dan di wawancarai satu-persatu dan apakah persyaratan-persyaratan yang
diberikan sudah terpenuhi atau belum, kami juga akan menanyakan alasan
calon peminjam mengambil dana bergulir ini dan setelah mendapatkan
pinjaman ini akan digunakan untuk usaha apa”.

Dari hasil wawancara diatas dengan ibu Sabiah mengatakan bahwa dalam

pengambilan pinjaman dana bergulir telah dilakukukan pemeriksaan pada setiap

#Karim, Kepala Desa di Desa Kelapa Dua, Wawancara di Kantor Desa, 16 september, 2021

®Naharia, Anggota Kelompok pada Kelompok Melati, wawancara di Tumonga, 17
September, 2021

®3abiah, UPK Pinjaman Dana Bergulir pada Kelompok Simpan Pinjam Perempuan,
Wawancara Di Kelapa Dua 19 September, 2021
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kelompok yang mengajukan pinjaman agar tidak terjadi kecurangan akan tetapi ada
saja calon peminjam yang melakukan Kkecurangan. Sehingga dalam tahap
penyeleksian harus lebih ditingkatkan lagi agar kegiatan dalam simpan pinjam ini
bisa berjalan dengan lancar dan bisa berjalan sesuai dengan sasaran dan tujuannya.

Wawancara yang sama dengan Ibu Sabiah:

“ Terkadang juga ada calon peminjam yang berbohong ketika akan
mengambil pinjaman dan tersebut, memang benar ketika dia mengajukan
pinjaman dia menggunakan namanya akan tetapi setelah dana pinjaman
diberikan dia malah memberikannya kepada saudaranya atau tetangganya
sehingga ketika akan melakukan pembayaran angsuran terjadi kemacetan.
Ada juga calon peminjam yang mengambil dana tersebut tidak digunakan
untuk kebutuhan usaha akan tetapi digunakan untuk kepentingan lainnya,
kami sebagai tim juga tidak bisa mengawasi perputaran dana yang diambil
karena kami akan menyerahkan semua kepada ketua kelompok™.

2. Penyalahgunaan Pinjaman

Sementara itu, ternyata tidak semua dana yang diberikan melalui pinjaman
dana bergulir pada kelompok simpan pinjam perempuan di Kelompok Melati desa
Kelapa Dua digunakan untuk membuat usaha, atau menambah modal ataupun untuk
meningkatkan usahanya. Program simpan pinjam perempuan ini merupakan
pemberiaan modal usaha kepada kaum perempuan dari kalangan rumah tangga
miskin, namun pada kenyataannya beberapa anggota kelompok salah menggunakan
dana pinjaman dari pinjaman dana bergulir pada kelompok simpan pinjam perempuan
dimana menggunakan dana pinjaman tersebut untuk memenuhi kebutuhan hidup,
sepeti untuk membeli motor dan sebagainya, bahkan ada anggota kelompok yang
menggunakan dana pinjaman ini untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Berkaitan
dengan hal tersebut dan hasil wawancara sebagai berikut

Wawancara dengan Ibu Ratna:

¥Sabiah, UPK Pinjaman Dana Bergulir pada Kelompok Simpan Pinjam Perempuan,
Wawancara Di Kelapa Dua 19 September, 2021
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“Tujuan meminjam pinjaman dana bergulir ini sebenarnya adalah untuk
membuat usaha, menambah modal usaha, serta meningkatkan usaha akan
tetapi pada prakteknya dana dari pinjaman dana bergulir tersebut tidak
digunakan untuk keperluan usahanya melainkan digunakan untuk memenubhi
kebutuhan sehari-hari atau untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Kemudian
ada juga anggota yang memang sebelum mengambil pinjaman dana bergulir
ingin membuat usaha akan tetapi ketika dana plnjaman telah diberikan pihak
tersebut malah menyalahgunka uang yang dipinjamkan”.

Adapun wawancara dengan lbu Tande:

“Ada anggota yang mengambil pinjaman dana bergulir ini bukan untuk
kebutuhan usaha akan tetapi untuk kepentingan pribadi yang tidak
produktif®

Hasil wawancara di atas oleh lbu Ratna dapat dilihat bahwa tidak semua
anggota kelompok yang mengambil pinjaman dana bergulir pada kelompok simpan
pinjam perempuan menggunakan dana tersebut untuk kebutuhan usahanya akan tetapi
ada juga anggota yang menyalahgunakan dana pinjaman yang dipinjam untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari, jika hal ini terjadi maka anggota kelompok akan
terlambat membayar angsuran karena sehingga terjadi kredit macet dan perputaran
dana tidak stabil. Sehingga diharapkan kepada pengelola untuk lebih tegas dan lebih
teliti lagi dalam mengawasi setiap anggota kelompok yang mendapatkan pinjaman
agar dana yang dipinjamkan bisa digunakan sesuai dengan tujuannya kemudian
diharapkan kepada anggota kelompok untuk lebih bisa bertanggung jawab atas
pinjaman yang diberikan sehingga pergulirang uang pinjaman bisa berjalan dengan
lancar.

Hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti terkait hambatan
dalam pelaksanaan pinjaman dana bergulir pada kelompok Melati masih banyak

hambatan yang dihadapi dimana dalam pelaksanaanya masih belum sesuai dengan

#8Ratna, Anggota Kelompok pada Kelompok Melati, wawancara di Tumonga, 20 September,
2021

¥ Tande, Anggota Kelompok pada Kelompok Melati, wawancara di Tumonga, 22

September, 2021
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sasaran dan tujuannya dimana kurang tegasnya UPK dalam memilih calon peminjam
dan juga masih ada penerima pinjaman yang bukan dari rumah tangga miskin hal ini
tentu sudah menyalahi sasaran dari pinjaman dana bergulir ini dimana memilih rumah
tangga miskin sebagai sasarannya ini dikarenakan adanya ketidakjujuran ketua
kelompok dalam memilih anggota kelompok dimana ketua kelompok memilih
anggota kelompok berdasarkan alasan kekerabatan atau kedekatan. Kemudian dapat
dilihat bahwa masih ada beberapa dari kalangan masyarakat yang tidak menggunakan
pinjaman sepenuhnya untuk usaha melainkan hanya Sebagian dari dana pinjaman,
dan masih ada beberapa masyarakat yang tidak memperhatikan angsurannya, dan
kurang memanfaatkan kemampuan yang mereka miliki, sehingga kecenderungan
tingkat kesejahteraan masyarakat masih kurang. Dapat dikatakan bahwa tingkat
keberhasilan yang diperoleh dalam program pinjaman dana bergulir pada kelompok
simpan pinjam perempuan di kelompok melati desa Kelapa Dua masih belum bisa
dikatakan terlaksana dengan baik, karena masih adanya beberapa permasalahan-
pemasalahan yang dialami, dan beberapa diantaranya masih memiliki kendala dalam
peningkatan kesejahteraan yang disebabkan oleh usaha yang dijalankan masih
cenderung menurun dan tetap, walaupun beberapa pula diantaranya mengalami
peningkatan.

Terdapat berbagai macam hakikat yang dapat diterapkan berdasarkan ekonomi
Islam seperti:

1.  Kejujuran
Ekonomi Islam mengajarkan bahwa setiap transaksi bisnis dan keuangan tidak
boleh menzalimi orang lain, tidak boleh ada eksploitasi antara satu manusia

dengan manusia lainnya, meskipun untuk kepentingan bisnis dan ekonomi,
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kesulitan dan penderitaan orang lain tidak boleh dijadikan sarana untuk kita
memperoleh keuntungan, dalam perspektif ekonomi Islam, kejujuran adalah
nilai dasar yang sangat penting untuk dijalankan dalam kegiatan bisnis untuk
mewujudkan kesehateraan masyarkat yang seimbang, sehingga perlu
dilakukan pemerataan kesejahteraan pada masyarakat secara jujur dan
transparan.®® Prinsip kejujuran dalam ekonomi Islam adalah dilaksanakan
secara benar dan sesuai , kejujuran sangat penting untuk mendapatkan
kepercayaan masyarakat, untuk itu setiap keputusan dan tindakan harus
diperhitungkan secara cermat dan teliti.

Bentuk prinsip kejujuran dalam praktik pinjaman dana bergulir pada
kelompok simpan pinjam perempuan belum dilaksanakan secara optimal,
dimana ketua kelompok masih belum mematuhi aturan yang diberikan yaitu
memilih masyarakat miskin sebagai sasaran utama dalam pengambilan
pinjaman dana bergulir akan tetapi ketua kelompok memilih anggotanya
berdasarkan sistem kekerabatan.

Tanggung Jawab

Tanggungjawab merupakan suatu prinsip dinamis yang berhubungan dengan
perilaku manusia, segala kebebasan dalam aktivitas manusia tidak terlepas
dari pertanggungjawaban aktivitas yang dilakukan.®* Bentuk tanggungjawab
pada program pinjaman dana bergulir pada kelompok simpan pinjam

perempuan adalah kepatuhan pengelola serta anggota kelompok pinjaman

199.

% Abdul Ghofur Ansori, Penerapan Prinsip Syariah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h.

*Ibrahim Lubis, Ekonomi Islam Suatu Pengantar 2, (Jakarta: Kalam Mulia, 1995), h. 466
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dana bergulir terhadap peraturan yang berlaku yaitu melaksanakan
kewajibannya demi terciptanya kesejahteraan.
Bentuk prinsip tanggungjawab dalam program pinjaman dana bergulir pada
kelompok simpan pinjam perempuan belum dilaksanakan secara optimal,
dimana pengelola belum melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya karena
kurang tegasnya dalam memilih calon anggota pinjaman dana bergulir, selain
itu komunikasi antara pengelola dengananggota kelompok tidak berjalan
lancar karena pengelola hanya memberikan kepercayaan kepada ketua
kelompok terpilih untuk memilih anggota, sehingga ada beberapa masyarakat
miskin yang tidak dapat mendapatkan pinjaman dana bergulir.
Prinsip tanggung jawab dalam program pinjaman dana bergulir pada
kelompok simpan pinjam perempuan Vyaitu dimana pemerintah dan
masyarakat harus memprioritaskan pemenuhan kebutuhan untuk pengentasan
kemiskinan, kegiatan mendesak dan bermanfaat bagi sebanyak-banyaknya
masyarakat, dengan mendayagunakan secara optimal berbagaisumberdaya
yang terbatas.

3. Amanah
Amanah adalah pesan yang dititipkan kepada orang lain untuk disampaikan,
selain itu juga merupakan keamanan, ketentraman, dan kepercayaan.*” Sifat
amanah adalah sifat yang wajib dimiliki oleh seorang muslim, terlebih untuk
pengusaha muslim.*® Penerapan prinsip Amanah pada program pinjaman dana

bergulir pada kelompok simpan pinjam perempuan masih belum optimal,

%2 pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat
Bahasa, 2008), h. 48.
% Anton Ramdan, Etika Bisnis dalam Islam, (Jakarta: Bee Media Indonesia, 2013), h. 52.
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karena kurangnya pemantauan penggunaan dana pinjaman oleh pengelola
program kepada anggota-anggota kelompok. Tujuan utama program pinjaman
dana bergulir pada kelompok simpan pinjam perempuan adalah pemberian
pinjaman dana kepada masyarakat miskin yang ingin membuat usaha,
menambah modal usaha serta untuk mengembangkan usahanya tetapi
beberapa diantara masyarakat yang menerima pinjaman tidak menggunakan
pinjaman untuk usaha melainkan digunakan untuk hal lain, salah satunya
untuk memenuhi kebutuhan pribadi masyarakat.

Pengambilan pinjaman dana bergulir dalam ekonomi Islam muncul dari
pemahaman tanggung jawab individu dan amanah. Islam memerintahkan
setiap individu untuk menyampaikan amanah yang diembannya, menunaikan
amanah merupakan kewajiban setiap individu muslim, berhati-hati dan
bertagwa dalam pekerjaannya, selalu mengevaluasi diri sebelum dievaluasi
orang lain, dan merasa bahwa Allah senantiasa mengawasi segala
aktivitasnya.** Amanah yaitu menyampaikan hak apa saja kepada pemiliknya,
tidak mengambil sesuatu melebihi haknya dan tidak mengurangi hak orang
lain, baik dalam bentuk jasa maupun harga.

Firman Allah dalam QS. An-Nisa / 4 :58

o
2 £ @

Mm\u\éddﬂh\}ASmu\wU\uu?AAs;\J\}LQJA\LA\ \j\\}jjc’/\° ”L""}’LU\

Terjemahnya:
Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia
hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik

% Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah: Sebuah Kajian Historis dan Kontemporer,
(PT. Raja Grafindo Persada, 2006), h. 180.
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yang memberi_pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha Mendengar,
Maha Melihat.*®

Nilai dasar amanah adalah terpercaya, bisa memegang amanah, tidak
mau menyeleweng, selalu mempertahankan prinsip berdiri diatas kebenaran.
Nilai bisnisnya adalah adanya kepercayaan, tanggung jawab, transparan, tepat
waktu dan memberikan yang terbaik.” Sebagaimana firman Allah dalam QS.
Al-Mu’minun/ 23 : 8

315 aaie 5 2y zb G5

Terjemahnya:
Dan surggguh beruntung orang yang memelihara amanat-amanat dan

janjinya.
Amanah merupakan unsur yang sangat penting dalam kelagsungan
perekonomian dan merupakan faktor utama terciptanya kesejahteraan dan
kemakmuran, pemberian amanah dan pelaksanaannya harus berjalan secara
seimbang, karena setiap muslim dituntut untuk bersikap amanah dalam
kondisi apapun, hal tersebut disebabkan oleh semua komponen amanah akan
berlaku jujur, tanggung jawab serta disiplin dalam kegiatannya. Amanah
ditekankan pada setiap aktivitas dan usaha dibidang ekonomi untuk mendapat
keberkahan dari Allah swit.

4.  Keadilan
Keadilan adalah suatu prinsip yang sangat penting dalam mekanisme
perekonomian Islam. Bersikap adil dalam ekonomi tidak hanya didasarkan
pada ayat-ayat Al-Qur’an dan Sunnah Nabi tetapi juga berdasarkan pada

pertimbangan hukum alam. Alam diciptakan berdasarkan atas prinsip

% QS. An-Nisa/ 4 :58
% Buchari Alma, Manajemen Bisnis Syariah, (Bandung: CV Alfabeta, 2009), h. 55.
7 QS. Al-Mu’minun/ 23 : 8
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keadilan. Adil dalam ekonomi bisa diterapkan dalam penentuan harga,
kualitas produksi, perlakuan terhadap pekerja, dan dampak yang timbul dari
berbagai kebijakan ekonomi yang dikeluarkan.*®
Firman Allah dalam QS. an-Nahl/ 16 : 90

53R a8l ks Ay il oLnadl e iy 08 (63 15 pled1; sl b &

Terjemahnya:

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang
(melakukan) perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.*®

Prinsip ini menegaskan bahwa berlaku adil dengan siapapun akan
meningkatkan kualitas hidup manusia, dengan tujuan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, dengan kebijakan yang berorientasi pada
pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat secara seimbang, penyediaan fasilitas
bagi masyarakat kurang mampu serta adanya pemberdayaan kawasan
tertinggal.

Prinsip keadilan belum diterapkan secara optimal dalam kegiatan program
pinjaman dana bergulir pada kelompok simpan pinjam perempuan, hal
tersebut dapat dilihat dari pelaksanaan kegiatannya yang belum sepenuhnya
tepat sasaran, yaitu orang yang berhak menerima pinjaman adalah masyarakat
kurang mampu yang ingin mengembangkan usahanya akan tetapi masih ada
anggota kelompok yang bukan termasuk rumah tangga miskin kemudian
dalam pengambilannya juga terdapat unsur riba yang dilarang dalam ekonomi

Islam.

% Muhammad Kholid, “Prinsip-Prinsip Hukum Ekonomi Syariah dalam Undang-Undang
tentang Perbankan Syariah”, Jurnal Asy-Syari’ah, Vol 20, No 2, 2018, h. 148.
% QS. an-Nahl/ 16 : 90



73

Untuk mewujudkan hal tersebut, maka program pinjaman dana bergulir pada
kelompok simpan pinjam perempuan dalam menjalankan kegiatannya untuk
tetap tertib, terkendali serta efektif, dimana kegiatannya dilaksanakan secara
efektif, mematuhi tahapan-tahapan serta syarat dan kriteria dalam program
pinjaman dana bergulir sebagai upaya untuk mencapai tujuan perencanaan
dalam organisasi untuk menghindari kegagalan atau akibat yang lebih buruk,
Sehingga perlunya pengawasan dari pihak pengelola serta kesadaran
masyarakat yang mengambil pinjaman dana bergulir pada kelompok simpan
pinjam perempuan dengan sistem yang transparansi untuk kemakmuran
masyarakat secara bersama dan kebahagiaan dunia akhirat, sehingga dalam
program pinjaman dana bergulir pada kelompok simpan pinjam perempuan
belum menerapkan prinsip amanah, tanggung jawab, kejujuran serta keadilan
baik oleh pengelolan program maupun dari anggota kelompok , karena belum

terlaksana sesuai dengan fungsi dan tujuannya.
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat di
simpulkan sebagai berikut:

1. Mekanisme pengambilan dan pengembalian pinjman dana bergulir pada
kelompok simpan pinjam perempuan kelompok Melati di desa Kelapa Dua,
yakni:

a. Mengikuti syarat dan kriteria yang ditetapkan

b. Mengajukan pinjaman ke upk

c. Verifikasi oleh tim verifikasi

d. Penentuan jumlah dana dan pendistribusian

e. Pembayaran angsuran sesuai dengan ketentuan yang berlaku

Mekanisme pengambilan dan pengembalian pinjaman dana tersebut, sesuai
dengan prinsip ekonomi Islam yaitu keseimbangan.

2. Bentuk penggunaan pinjaman dana bergulir pada kelompok simpan pinjam
perempuan kelompok melati di desa Kelapa Dua telah dilaksanakan sesuai
dengan tujuan pinjaman yaitu: membuat usaha dan peningkatan modal usaha.
Bentuk penggunaan pinjaman dan tersebut telah sesuai dengan hakikat
kemaslahatan dalam konsep ekonomi Islam.

3. Hambatan dalam pinjaman dana bergulir pada kelompok simpan pinjam
perempuan kelompok melati di desa Kelapa Dua yaitu: kurangnya pemantauan

dari pihak UPK, terjadi ketidakjujuran, dan penyalahgunaan pinjaman.

75
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Hambatan tersebut merupakan bentuk pengabaikan nilai amanah dan

tanggungjawab, keadilan serta prinsip kejujuran, yang terdapat dalam prinsip

ekonomi Islam.

B. Saran

Ada beberapa saran yang dapat peneliti berikan sebagai sumbangsih

pemikiran dan bahan masukan bagi Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat

Mandiri Pedesaan, yaitu sebagai berikut:

1.

Mekanisme dalam pengambilan dan pengembalian pinjaman dana bergulir pada
kelompok simpan pinjam perempuan sudah terlaksana dengan baik, dan
diharapkan lebih ditingkatkan lagi agar bisa mencapai sasaran dan tujuan dari
program pinjaman bergulir ini serta mampu menjalankan setiap kegiatannya
dengan harapan peningkatan kesejahteraan dan pengurangan tingkat kemiskinan.
Bentuk penggunaan pinjaman dana bergulir pada kelompok simpan pinjam
perempuan, sebagian anggota kelompok sudah mematuhi aturan yang diberikan
yaitu menggunakan dananya untuk keperluan usaha dan diharapkan terus seperti
itu sehingga dapat meningkatkan perekonomian dalam keluarganya.

Hambatan yang terjadi dalam pogram pinjaman dana bergulir pada kelompok
simpan pinjam perempuan sebaiknya diatasi dan lebih diperhatikan lagi oleh
pengelolah agar pelaksanaan pinjaman dana bergulir ini bisa berhasil dan
mencapai sasarannya dengan baik kemudian unsur riba yang ada dalam pinjaman

dana bergulir sebaiknya dihilangkan dan diganti dengan bagi hasil.
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VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

NAMA MAHASISWA :HayatriUtami
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FAKULTAS : EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

PRODI :EKONOMI SYARIAH

JUDUL : TINJAUAN EKONOMI ISLAM TERHADAP

PELAKSANAAN PINJAMAN DANA BERGULIR
PADA KELOMPOK SIMPAN PINJAM
PEREMPUAN DI DESA KELAPA DUA
POLEWALI MANDAR

Instrumen Penelitian

A.  KELOMPOK SIMPAN PINJAM PEREMPUAN

1. Bagaimana mekanisme pengambilan pinjaman dana bergulir pada kelompok
simpan pinjam perempuan di desa Kelapa Dua?

2. Menurut anda sebagai kelompok Simpan Pinjam perempuan apakah pelaksanaan
pinjaman dana bergulir pada kelompok simpan pinjam sudah berjalan dengan

semestinya?



3. Sebagai kelompok Simpan Pinjam perempuan Yyang mengambil pinjaman dana

bergulir, dana yang sudah diambil digunakan untuk apa?

B. PEMERINTAH DESA DAN UPK

1. Bagaimana mekanisme pengambilan dan pengambilan pinjaman dana bergulir
ini?

2. Seperti apa kriteria yang berhak mendapatkan pinjaman dana bergulir pada
kelompok simpan pinjam perempuan di desa Kelapa Dua?

3. Menurut anda apakah pinjaman dana bergulir pada kelompok simpan pinjam
perempuan di desa Kelapa Dua sudah tepat sasaran?

4. Apa hambatan dalam pelaksanaan program pinjaman dana bergulir ini?

Parepare, 10Agustus 2021
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DATA MENTAH PENELITIAN
KELOMPOK SIMPAN PINJAM PEREMPUAN
NAMA: FARIDA

PEKERJAAN : WIRASWASTA

1. Bagaimana mekanisme pengambilan dan pengembalian pinjaman dana bergulir
pada kelompok simpan pinjam perempuan di desa Kelapa Dua?

Jawab: Mengikuti syarat dan kriteria yang ditetapkan, mengajukan pinjaman ke
UPK, verifikasi oleh tim, penentuan jumlah dan pendistribusian, pembayaran
angsuran sesuai ketentuan yang berlaku.

2. Menurut anda sebagai kelompok Simpan Pinjam perempuan apakah
pelaksanaan pinjaman dana bergulir pada kelompok simpan pinjam sudah
berjalan dengan semestinya?

Jawab: belum optimal karena masih ada beberapa anggota kelompok yang tidak
jujur dan belum tepat sasaran

3. Sebagai kelompok Simpan Pinjam perempuan yang mengambil pinjaman dana
bergulir, dana yang sudah diambil digunakan untuk apa?

Jawab: saya gunakan untuk menambah modal usaha jualan buah dan sayuran

yang saya miliki.
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PEMERINTAH DESA
NAMA: KARIM
JABATAN: KEPALA DESA
1. Bagaimana mekanisme pengambilan dan pengambilan pinjaman dana bergulir
ini?
Jawab: sebelum mengambil pinjaman dan bergulir tersebut upk akan memeriksa
apakah calon peminjam sudah sesuai dengan syarat dan kriteria yang diberikan
kemudian pengembaliannya dibayar dengan metode angsuran selama 1 tahun
dengan 12 kali pembayaran.
2. Seperti apa kriteria yang berhak mendapatkan pinjaman dana bergulir pada
kelompok simpan pinjam perempuan di desa Kelapa Dua?
Jawab: harus orang miskin yang produktif, memiliki usaha atau akan membuat
usaha kemudian penduduk asli di desa Kelapa Dua.
3. Menurut anda apakah pinjaman dana bergulir pada kelompok simpan pinjam
perempuan di desa Kelapa Dua sudah tepat sasaran?
Jawab: belum tepat sasaran karena masih ada yang bukan orang miskin yang
mendapatkan pinjaman tersebut.
4. Apa hambatan dalam pelaksanaan program pinjaman dana bergulir ini?

Jawab: kurang tegasnya tim UPK dalam memeriksa calon peminjam.
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UPK
NAMA: SABIAH
PEKERJAAN: KETUA UPK
1. Bagaimana mekanisme pengambilan dan pengambilan pinjaman dana bergulir
ini?
Jawab: kami akan melakukan beberapa tahapan, yaitu tahap evaluasi, kemudian
tahapan verivikasi setelah itu pemeriksaan syarat dan kriteria calon peminjam
apakah mereka layak untuk mendapatkan pinjaman dana bergulir tersebut.
Sementara dalam pengembaliannya dikenakan biaya pokok serta bunga yang
akan dibayarkan ke UPK selama satu tahun dengan 12 kali angsuran.
2. Seperti apa kriteria yang berhak mendapatkan pinjaman dana bergulir pada
kelompok simpan pinjam perempuan di desa Kelapa Dua?
Jawab: Orang miskin yang produktif, perempuan, penduduk asli, memiliki usaha
atau akan membuat usaha.
3. Menurut anda apakah pinjaman dana bergulir pada kelompok simpan pinjam
perempuan di desa Kelapa Dua sudah tepat sasaran?
Jawab: sebagian besar sudah tepat sasaran meskipun belum seluruhnya.
4. Apa hambatan dalam pelaksanaan program pinjaman dana bergulir ini?
Jawab: masih ada anggota kelompok yang lambat melakukan pembayaran
angsuran dan masih ada juga anggota kelompok yang tidak jujur dalam

pelaksanaan pinjaman dana begulir tersebut.
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